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ABSTRAK 

 

Nur Rizki Amalia. 2020. Problematika Kurikulum 2013 di MI Ma’arif NUKedung

 Kendo Candi Sidoarjo. Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

 (PGMI), Fakutas Tarbiyah dan Kegurun, Uniersitas Islam Negeri Sunan

 Ampel Surabaya. Pembimbing I:  Drs. Nadlir, M.pd.I, dan Pembimbing

 II: Taufik, M.Pd.I  

 

Kata Kunci: Problematika Kurikulum, Kurikulum 2013, Studi Kasus 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan masih ditemukan khususnya di  

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang belum sepenuhnya menerapkan 

pembelajaran kurikulum 2013. Hal ini terjadi karena adanya masalah yang terjadi 

yang masih tidak terselesaikan sehingga penerapan kurikulum 2013 ini tidak 

berjalan dengan baik di sekolah. 

Adanya beberapa alasan dan sebab dari 6 guru kelas yang ada di MI 

Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo tidak selalu menerapkan pembelajaran 

kurikulum 2013. masalah atau kendala yang dihadapi MI Ma’arif NU Kedung 

Kendo Candi Sidoarjo diantaranya yaitu: 1) Bagaimana penerapan kurikulum 

2013 di MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo?, 2) Bagaimana 

problematika penerapan kurikulum 2013 di MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi 

Sidoarjo ?   

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah sebuah kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara intensif, terinci dan mendalam akan suatu program, peristiwa dan aktifitas, 

baik secara individua tau kelompok, Lembaga atau organisasi untuk mendapatkan 

pengetahuan yang mendalam akan suatu peristiwa.  

Teknik pengumpulan data penelitian ini ada tiga macam yaitu: 1) 

Observasi, adalah suatu kegiatan mengamati secara langsung terhadap objek yang 

diteliti, 2) wawancara, adalah bentuk kegiatan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat menghasilkan 

makna tertentu, 3) Dokumentasi, adalah kegiatan mengumpulkan data untuk 

menunjukkan suatu keadaan.  

Hasil Penelitian, berdasarkan data yang peneliti terima dari pihak 

Madrasah MI Ma’arif Kedung Kendo Candi Sidoarjo menunjukkan bahwa 

problematika kurikulum 2013 ini masih perlu diperbaiki lagi, karena berdasarkan 

asil temuan peneliti di MI Ma’arif kedung Kendo Candi Sidoarjo masalah 

penerapan kurikulum 2013 dibagi menajdi 3 bagian yaitu: 1) masalah dalam 

perencanaan, 2) masalah dalam pelaksanaan, 3) masalah dalam penilaian. 

Sedangkan upaya solusi pemecahan problematika ini adalah: 1) sekolah 

memberikan pelatihan khusus bagi guru minimal setiap satu bulan sekali, 2) Guru 

sebaiknya aktif berkumpul diskusi terutam saat penilaian rapot di MI Ma’arif 

Kedung Kendo Candi peserta didik untuk sering melakukan evaluasi baik untuk 

peserta didik maupun untuk para guru kelas masing-masing, 3) Pemanfaatan 

lingkungan sekitar untuk dijadikan materi, sehingga sumber belajar tidak harus 

berasal dari buku. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Faktor terbesar dalam menentukan kualitas kehidupan bangsa adalah 

pendidikan. Pendidikan mempunyai peran terpenting untuk menciptakan 

kehidupan bangsa yang terbuka, cerdas, damai dan demokratis. Pada masa 

modern ini dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 

sehingga mampu mengikuti perkembangan zaman di berbagai bidang. 

Kenyataannya sumber daya manusia yang memiliki kualitas tersebut di 

Indonesia masih kurang. 

Pendidikan merupakan bekal untuk mengejar apa yang menjdi target 

oleh seseorang dalam kehidupannya. Sehingga tanpa pendidikan, maka 

logikanya semua yang diimpikannya akan menjadi sangat sulit untuk dapat 

diwujudkan. Pendidikan dapat melahirkan generasi penerus untuk masa depan 

yang kompeten, mandiri, kritis, rasional, kreatif, dan siap menghadapi berbagai 

macam tantangan dengan tidak meninggalkan nilai - nilai religi.
1
 

Pendidikan bisa menjadi tolak ukur dalam status sosial, karena 

pendidikan dapat merubah, mempengaruhi, bahkan mengembangkan 

pandangan, keterampilan dan sikap hidup seseorang, pendidikan juga dapat 

menentukan kemajuan sebuah negara. Pendidikan juga menjadi penentu masa 

depan bangsa Indonesia. Masa depan bangsa Indonesia terletak pada tangan  

                                                             
1
 Michael Michie, “Kesiapan Sekolah dalam mengimplikasikan kurikulum 2013: studi deskriptif di 

kecamatan Palu Barat dan Palu Timur kota Palu”, Jurnal Inspirasi Pendidikan, vol.9 No.2, (2019) 
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generasi muda. Mutu bangsa ini dikemudian hari akan bergantung pada 

kualitas pendidikan yang mereka dapat terutama melalui pendidikan formal 

tepatnya di sekolah. Apa yang akan dicapai di sekolah ditentukan oleh 

kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut. 

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisikan berbagai 

bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan direncanakan dan 

dirancang secara sistemik atas dasar norma–norma yang berlaku yang 

dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum juga sebagai alat 

pendidikan yang sangat penting bagi perkembangan pendidikan negara. Tanpa 

kurikulum yang sesuai dan tepat, akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran 

pendidikan yang dicita-citakan oleh sebuah lembaga pendidikan, baik formal, 

informal maupun non formal.
2
 

Mulai tahun 1947 sampai tahun 2013 Indonesia sudah mengalami 

sembilan kali perubahan kurikulum, yaitu yang pertama adalah pada tahun 

1947 kurikulum ini bernama Rencana Pelajaran, kemudian pada tahun 1952 

bernama Rentjana Pelajaran Terurai, dilanjutkan pada tahun 1964 bernama 

Rentjana Pendidikan, berlanjut dengan Kurikulum 1968, kemudian Kurikulum 

1975, diganti dengan Kurikulum 1984 yang bernama CBSA, kemudian 

menjadi Kurikulum 1994, kemudian Kurikulum 2004 yang bernama KBK, 

diganti lagi Kurikulum 2006 yang bernama KTSP dan yang terakhir ini adalah 

kurikulum 2013. Pada perubahan ini di dasari oleh tuntutan jaman yang 

                                                             
2
 Aisyah Nur Rahmawati, “Identifikasi Masalah yang Dihadapi Guru dalam Penerapan Kurikulum 

3013, Revisi di SD”, Indonesian Journal ofPrimary Education vol.2 No.1, (Mei 2018), 114 
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3 

 

semakin maju, dan dunia pendidikan yang semakin berkembang. Sehingga 

dibutuhkan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan jaman.
3
 

Permendikbud No. 160 tahun 2014 memutuskan pemberlakuan 

kurikulum tahun 2006 dan 2013 bahwa satuan pendidikan dasar dan menengah 

yang melaksanakan kurikulum 2013 sejak semester pertama 2014/2015 dan 

kembali melaksanakan kurikulum satuan pendidikan mulai semester kedua. 

Bagi sekolah yang sudah melaksanakan kurikulum 2013 selama tiga semester 

diharapkan tetap melanjutkan sebagai sekolah percontohan dan pengembangan 

kurikulum 2013.
4
 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang sangat dibutuhkan untuk 

pendidikan di indonesia saat ini sebagai pengganti Kurikulum Tingkat Satuan 

Penidikan  (KTSP). Kurikulum 2013 ini juga sudah dibuat untuk 

mengembangkan kompetensi peserta didik.  Untuk mewujudkan generasi 

bangsa Indonesia yang beradab, bermartabat, berbudaya, berkarakter, beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat,  

cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara negara yang demokratis, dan 

bertanggung jawab. Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 unsur terbesar 

keberhasilan belajar yaitu harus bisa memahami karakteristtik kurikulum 2013, 

dengan memperhatikan dan memahami prinsip – prinsip kurikulum 2013 

                                                             
3 Aisyah Nur Rahmawati, “Identifikasi Masalah yang Dihadapi…………………………. 116 
4
 Kemendikbud RI 2016, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 37 tahun 2014, www. Kemendikbud.go.id diakses tanggal 5 Desember 
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4 

 

sehingga sangat memungkinkan terjadi peralihan cara atau gaya dalam 

mengajar. 
5
  

Keaktifan, inovasi, dan kreatifitas siswa dalam pembelajaran pun 

menjadi salah satu target utama guru dalam melakukan penilaian terhadap 

siswa. Dalam hal ini pemerintah sangat mengharapkan dalam penerapan 

kurikulum 2013 guru memiliki kemampuan 1) menyuusun RPP yang menarik, 

2) melaksanakan proses pembelajaran yang berlandaskan scientific learning, 

pembelajaran berfokus pada 5M (mengamati, menalar, menanya, mencoba dan 

mengkomunikasikan), 3) melakukan evaluasi pembelajaran. 

Presiden Indonesia ke-6 menyambut baik penerapan kurikulum 2013 

yang akan meningkatkan toleransi Bergama, namun pada beberapa kalangan 

masyarakat mengatakan bahwa penerapan kurikulum 2013 ini dianggap terlalu 

tergesa-gesa sehingga banyak kritikan karena masih memiliki segudang 

masalah.
6
  

Pada penerapannya kurikulum 2013 masih banyak kendala yang 

ditemaukan seperti kemampuan guru dalam menyediakan aktifitas yang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013, kemudian kualitas buku yang sering 

ditemukan kurang baik dari penerbitnya oleh pemerintah, minimnya materi yng 

disajikan sehigga guru mencari aktifitas tambahan untuk memperbanyak materi 

yang diberikan. 

                                                             
5
 Kania Sari Sera, “Kesiapan Guru Kelas Dalam Melaksanakan Pembelajaran Tematik Menurut 

Kurikulum 2013 MI Kota Salatiga Tahun Ajaran 2016/2017”, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, IAIN Salatiga: 2017) 
6
 Syarwan Ahmad, “Problematika Kurikulum 2013 dan Kepemimpinan Instruksional Kepala 

Sekolah”, Jurnal Penceraan Vol.8 No.2, Nv (2014) 
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5 

 

Kendala yang ditemukan sebaiknya harus segera ditemukan solusinya 

dan diselesaikan agar kurikulum 2013 dalam pelaksanaannya berjalan dengan 

lancar dan penerapannya disekolah menjadi semakin baik. Kurikulum 2013 

memberi perubahan yang mendasar khususnya pada peran guru dalam 

pembelajaran. Secara administratif, pemerintah pusat sudah menyiapkan 

perangkat pelaksanaan pembelajaran yang tidak perlu lagi disiapkan oleh guru. 

Namun, dalam kurikulum 2013 guru tetap dituntut berperan secara aktif 

sebagai motivator dan fasilitator pembelajaran sehingga peserta didik harus 

menjadi pusat belajar. Hal ini menjadi kendala tersendiri bagi para guru karena 

tidak semua guru memiliki kompetensi tersebut. Selain itu, guru dituntut dalam 

kesiapannya untuk melaksanakan kurikulum dalam waktu yang relatif singkat 

sementara perangkatnya belum disiapkan secara matang.
7
   

Permasalahan yang terjadi pada penerapan pendidikan kurikulum 2013 

bukan menjadi alasan bahwa kurikulum ini akan dihentikan di Indonesia. Akan 

tetapi, permasalahan tersebut sebenarnya telah diupayakan solusi dari berbagai 

pihak. Salah satu penentu keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 adalah 

kesiapan guru. Kesiapan para guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

2013 dapat dilihat melalui persepsi guru terhadap masalah dan dukungan 

implementasi tersebut. 

Penerapan kurikulum 2013 di MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi 

Sidoarjo juga merupakan salah satu MI yang juga ikut menerapkan 

pembelajaran kurikulum 2013 termasuk dalam pembelajaran IPA, IPS, Bahasa 

                                                             
7
 Damai sagita Apri dan Kusmawan, “Guru Sekolah Dasar Dalam Implementasi Kurikulum 

2013”, Journal FKIP Univrsitas Sanata Dharma, (2015) 
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6 

 

Indonesia, Pkn, dan lainnya. Akan tetapi waktu penerapannya jarang dilakukan 

oleh banyak guru karena banyak kendala yang mereka hadapi jika harus selalu 

menggunakan penerapan kurikulum 2013 tidak hanya guru tetapi juga peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran juga memiliki banyak kendala jika selalu 

mengikuti metode penerapan kurikulum 2013.
8
 

Semua guru kelas mulai dari kelas I, kelas II, Kelas III, Kelas IV, Kelas 

V dan Kelas VI di MI Ma’arif NU Kedung kendo terliat belum sepenuhnya 

secara optimal menerapkan pembelajaran kurikulum 2013. Pembelajaran 

selama di kelas sering membuat peserta didik merasa bosan dan menjadi ramai 

karena melihat kondisi setiap kelas di isi kurang lebih 40 peserta didik, jadi 

tidak heran jika suasana kelas sering tidak kondusif. 

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan sebuhan kajian khusus yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu meneliti problematika penerapan kurikulum 2013 

di MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo dan peneliti juga dapat 

membantu memberi solusi sesuai dengan problematika yang ada.  

Pemilihan pendekatan studi kasus ini karena dirasa cocok dengan 

kondisi pada tahun ini yang tidak memungkinkan mengambil data secara 

langsung kepada peserta didik dan guru. Hal ini disebabkan bersamaan dengan 

masa pandemi Covid-19 sehingga guru dan peserta didik tidak melakukan 

pembelajaran secara langsung di dalam ruangan kelas melainkan secara online 

maupun menemui langsung di rumah peserta didik.  

 

                                                             
8
 Hasil Wawancara dengan guru kelas I-VI MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi   
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan kurikulum 2013 di MI Ma’arif NU Kedung Kendo 

Candi Sidoarjo ? 

2. Bagaimana problematika penerapan kurikulum 2013 di MI Ma’arif NU 

Kedung Kendo Candi Sidoarjo ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalahdiatas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan kurikulum 2013 sampai saat ini di 

MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo 

2. Untuk mendeskripsikan beberapa problematika guru dalam penerapan 

kurikulum 2013 di MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara menangani problematika kurikulum 

2013 di MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan secara teoritis pada hasil penelitian ini diharapkan dapat 

sebagai bahan informasi mengenai proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

seluruh komponen yang ada di sekolah dalam menggunakan kurikulum 

2013. dan pemetaan problematika penerapan dalam melaksanakannya di MI 

Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo. 
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2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 

dan solusi terhadap problematika guru MI Ma’arif NU Kedung Kendo 

Candi Sidoarjo pada penerapan kurikulum 2013 yang sudah terjadi sehingga 

penulis berharap semoga orang-orang yang menyebar fitnah dan bohong 

dapat berubah dengan memberikan informasi yang bermanfaat bagi bangsa 

Indonesia dan teliti sebelum disebarkan ke roang lainsampai saat ini. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk memahami judul yang ada perlu kiranya peneliti membi 

penjelasan agar nantinya tidak terjadi kesalahpahaman. Adapun istilah–istilah 

yang dianggap perlu adanya penjelasan, diantaranya : 

1. Problematika 

Problematika: berasal dari bahasa Inggris memiliki arti masalah, atau 

suatu pernyataan terhadap suatu keadaan yang belum sesuai dengan yang 

diharapkan. persoalan. Biasanya masalah selalu dianggap sebagai sesuatu 

yang harus diselesaikan dan untuk membutuhkan jawaban atau pemecahan 

masalah bisa lebih dari satu, dengan kriteria tertentu akan dipilih jawaban 

yang dianggap paling tepat dan paling kecil resikonya. Jawaban alternatif 

juga bisa di identifikasi jika seseorang sudah memiliki sejumlah data dan 

informasi yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

2. Penerapan Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013: curriculum berasal dari bahasa inggris kurikulum 

ini adalah progam pendidikan yang memiliki berbagai bahan ajar dan 

pengalaman belajar yang diprogamkan, direncanakan dan dirancangkan 

secara sistematik atas dasar norma-norma yang berlaku dan dijadikan 

pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta 

didik untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian 
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rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau 

prinsip melalui tahapan tahapan dalam pembelajaran kurikulum 2013. 
9
  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Gambaran pemikiran agar lebih mudah memahami maksud yang 

terkandung dalam skripsi ini, sehingga perlu adanya sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

Bab kesatu Pendahuluan, yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan,  

Bab kedua membahas tentang problematika dan macam-macam 

problematika dalam pembelajaran di SD/MI seperti; definisi problematika, 

problem yang berkaitan dengan peserta didik, problem yang berkaitan dengan 

guru, problem yang berkaitan dengan metode, problem yang berkaitan dengan 

evaluasi pembelajaran, problem yang berkaitan dengan lingkungan, 

problematika yang berkaitan dengan kurikulum .  

Bab ketiga, yakni Metedologi Penelitian meliputi: Jenis Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Validasi Data, dan Analisis data. 

Bab keempat, yakni pembahasan Hasil Penelitian, Problematika 

Penerapan Kurikulum 2013 di MI Ma’arif Kedung Kendo dan solusi atau 

                                                             
9 Sena Kania Sari, “Kesiapan Guru Kelas Dalam Melaksanakan Pembelajaran Tematik Menurut 

Kurikulum 203 MI Kota SalatigaTahun Pelajaran 2016/2017”, (Skripsi Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Intitut Agama Islam Negeri Salatiga: 2017), 

hlm.34 
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pemecahan masalah dari problematika guru SD/MI di MI Ma’arif Kedung 

Kendo 

Bab kelima ialah penutup, dimana dari bab-bab sebelumnya ditarik 

kesimpulan dari hasil penelitian ini dan saran bagi kemungkinan penelitian 

selanjutnya. pada bagian terakhir penelitian ini ada lampiran-lampiran yang 

berkaitan dengan penelitian ini juga terdapat daftar pustaka serta riwayat hidup 

penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Prolematika 

1. Definisi Problematika 

Kata “problematika” dalam kamus filsafat dan psikologi memiliki 

arti masalah atau pernyataan yang membutuhkan solusi atau pemecahan 

masalah. Sedangkan secara keseluruhan problematika merupakan suatu 

kondisi yang mengakibatkan individu atau kelompok menjadi rug    i 

kesulitan saat melakukan sesuatu.
10

 

 Problematika juga dapat diartikan sebagai kesenjangan antara 

harapan dengan kenyataan yang terjadi sekarang, antara yang dibutuhkan 

dan tersedia dan yang sejenis dengan itu. 

2. Problematika Yang Berkaitan Dengan Pes erta Didik 

Peserta didik adalah pokok utama persoalan dalam setiap kegiatan 

Pendidikan dan pembelajaran, peserta didik juga memiliki kedudukan 

terpenting dalam proses pembelajaran karena guru hanya berperan sebagai 

motivator dan fasilitator. 

Faktor dari dalam (faktor intern) peserta didik mencakup minat, 

bakat, kematangan, motivasi, intelegensi, dan kesiapan masing-masing 

peserta didik memiliki problematikanya, sehingga guru dituntut dapat 

mengenal sifat dan karakteristik peserta didik dan memiliki kecakapan 

dalam membimbing.  

                                                             
10

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Kbbi.web.id. diakses pada tanggal 16 November 2020 
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Pendidik merupakan subjek utama, karena pada tangan pendidiklah 

terletak kemungkinan berhasil tidaknya pencapaian suatu tujuan 

pembelajaran. Problem yang berkaitan dengan pendidik antara lain; 

a. Problematika Penguasaan Guru Terhadap Materi 

Kemampuan dan pengetahuan guru dipengaruhi oleh Pendidikan 

yang didapat sebelumnya, sehingga semua yang didapat kepada peserta 

didiknya benar-benar sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Sebagai 

guru hendaknya menguasai bahan atau materi yang akan diajarkan serta 

mengembangkannya, dengan hal ini akan akan menentukan hasil belajar 

yang akan dicapai oleh peserta didik. 

b. Problematika Penguasaan Guru Teradap Pengelolaan Kelas 

Bagi guru, Mengelola kelas menjadi keterampilan yang wajib 

dikuasai untuk memelihara dan menciptakan kondisi belajar yang 

optimalmengembalikannya jika teradi gangguan dalam proses 

pembelajaran. Dengan kata lain kegiatan-kegiatan untuk menciptakan 

kondisi yang optimal dalam pembelajaran. 

Sebagai pengelola belajar atau learning manager hendaknya guru 

mampu mengelola kelas karena suasana kelas merupakan lingkungan 

belajar suatu aspek dari lingkungan sekolah yang diorganisasikan dan 

bagian terpentiing bagi peserta didik saat proses pembelajaran.
11

 

 

 

                                                             
11

 Suwardi, Manajemen Pembelajaran, (Surabaya PT Temprina Media Graika, 2007), 80 
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c. Problematika yang berkaitan dengan metode 

Metode adalah suatu bentuk cara penyampaian bahan ajar guna 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Fungsi metode mengajar tidak bisa 

diabaikan begitu saja, karena metode yang digunakan tersebut turut 

menentukan berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran dan menjadi 

bagian yang integral dalam sistem pengajaran. 

Problematika metode adalah cara pandang atau pemahaman guru 

terhadap metode mengajar, guru yang mempunyai problem ini adalah 

guru yang memiliki sifat malas menggunakan metode lain selain yang 

dilakukan selama ini. Untuk menghindari terjadinya masalah metode 

pendidik atau guru harus dapat membuat variasi metode supaya peserta 

didik tidak bosan dan terus bersemangat dalam proses pembelajaran. 

3. Problematika Yang Berkaitan Dengan Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belaar peserta didik, disebabkan oleh latar 

belakang peserta didik yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor 

yang berbeda beda. Sehingga guru tidak bisa menguasai strategi 

mengevaluasi dan guru tidak mengetahui kemampuan peserta didik yang 

sebenarnya.
12

 Guru sudah seharusnya mengetahui karakteristik dan tingkat 

pengetahuan peserta didik 

  hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan dokumen seperti 

raport ataupun pre test selain itu juga guru dituntut melakukan pengamatan 

                                                             
12 Ibid., 85. 
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dan penilaian saat proses pembelajaran berlangsung dan peserta didik 

diwajibkan mempunyai Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk tugas dirumah 

dan portofolo. 

4. Problematika Yang Berkaitan Dengan Lingkungan 

Problem lingkungan adala situasi dan keadaan fisik, seperti letak 

geografis sekolah, sarana dan prasarana selain itu hubungan antar social 

seperti hubungan peserta didik dengan guru, hubungan peserta didik dengan 

peserta didik lainnya, peserta didik dengan keluarga, teman dan rang lain. 

Salah satu problem yang serinng muncul adalah keterbatasan sarana 

dan prasarana yang ada di sekolah seperti laboratorium imia untuk 

memperoleh materi yang berkaitan dengan praktikum. Maka peserta didik 

membayangkan tanpa bisa membuktikan secara langsung dengan teori yang 

sudah dipelajari. 

d. Problematika Politis Birokrasi 

Terlambatnya kualitas pembelajaran bisa disebabkan dari adanya 

problem dari aspek politis. Birkrasi merupakan suatu system ang 

disebabkan adanya kebijakan dari pemerintah. Kebijakan ini berada 

diluar wewenang guru. Seorang guru harus bisa menerima dan 

melaksanakan kebijakan tersebut meskipun secara teori pembelajaran 

kadang belu tentu sesuai. Contoh kebijakan birokrasi yang berada diluar 

wewenang guru yaitu, anggaran Pendidikan, kurikulum, rekrutmen 

tenaga Pendidikan, pengembangan professional staf, tana dan bangunan, 
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pengelolaan sumber daya, dan kebijakan pendidikan yang berhubungan 

dengan Pendidikan. 
13

 

 

5. Problematika Yang Berkaitan Dengan Kurikulum 

Kurikulum adalah panduan yang dijadikan guru untuk kerangka 

acuan untuk mengembangkan proses pembelajaran. Seluruh aktifitas 

pembelajaran dari awal penyusunan rencana pembelajaran, pemilihan materi 

pembelajaran, menentukan pendekatan dan strategi/metode, memilih dan 

menentukan media, menentukan Teknik evaluasi, dan semuanya harus 

berpedoman dengan kurikulum. 

Salah satu masalah yang sering muncul yaitu kurang adanya 

sosialisasi kepada guru, peserta didik mengenai kurikulum yang berlaku di 

sekolah, sehingga pmahaman peserta didik dan guru tentang kurikulum 

yang berlaku di sekolah itu minim. Selain itu sering terjadi perubahan 

kebijakan pemerintah yang membingungkan peserta didik dan guru 

sehingga akan berdampak pada hasil belajar peserta didik.
14

 

Jika membahasa problematika dalam dunia pendidikan memang 

memang sangat banyak dan hal ini tidak lepas dari sistem pendidikan 

Indonesia, karena system Pendidikan masih dipandang diskriminatif, terlihat 

dari kesenjangan fasilitas penunjang sekolah di desa dan di kota, gagalnya 

menjamin pemerataan pendidikan masyarakat Indonesia, beberapa golongan 

                                                             
13 Mujianto Solichin, “Implementasi Kebijakan Pendidikan dan Peran Birokrasi”, JurnalStudi 

Islam Vol.6 No.2, (Oktober 2016).152 
14 Naela Milatina Azka, “Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Lintas 

Minat Kimia di Kelas X Ilmu-ilmu Sosial (IIS) Man Kota Tegal”, (skripsi;UIN Walisongo: 2015), 

hlm. 17  
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dalam dunia pendidikan yang merasa paling berkepentingan di dunia 

pendidikan, serta munculnya oknum tertentu untuk menuju konsep 

kapitalisasi Pendidikan. Konsep kapitalisasi pendidikan dapat dibuktikan 

sebagai berikut: 

1. Sekolah akan lebih mendukung penuh control ekonomi oleh 

kelas atas atau elite. 

2. Nilainilai yang dikembangkan hanya berupa nilai korporasi 

semata dengan mengorbankan nilai keadilan sosial dan 

kemanusiaan 

3. Perkembangan ilmu pengetahuan hanya untuk memperoleh profil 

material dan tanpa menciptakan kehidupan global yang lebih 

baik lagi 

 

Dari problematika diatas dapat diuraikan baha pemerintah Indonesia 

seharusnya dapat memperbaik sistem pendidikan yang ada di Indonesia 

menuju pendidikan yang ideal bagi masyarakat Indonesia bukan semata-

mata karena kepentingan ekonomi dan kapital semata.
15

 

    

 

 

 

 

                                                             
15

 Dedi Ilham, “Kurikulum dan Pendidikan di Indonesia:Proses Mencari arah Pendidikan di 

Indonesia atau Hegemoni Kepentingan Penguasa Semata?” Jurnal Pemikiran Sosiologi vol.2 No 

1, (Mei 2013) 
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B. Tinjauan Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 dikemas dengan pembelajaran tematik, yang mana 

berorientasi dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik menuntut 

peserta didik untuk melihat antara materi pembelajaran dengan isi yang 

dipelajari dengan dikaitkan fakta-fakta atau fenomena yang terjadi pada 

kehidupan sehari-hari. Pada kurikulum 2013 pembelajarannya berbasis 

tema, dengan pembelajaran berbasis tema maka dapat mengenalkan konsep 

pembelajaran secara utuh. Kunandar berpendapat tema dapat menjadi wadah 

untuk mengenalkan berbagai konsep kepada peserta didik tidak secara 

terpisah-pisah. 
16

.   

Undang – undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa; 

“kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggara kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan 

nasional”. 
17

 

Pakar kurikulum Robertson dan Shaw juga berpendapat: 

 “kurikulum mengandung maksut, tujuan, isi, proses, sumber daya 

dan sarana evaluasi bagi semua pengalaman belajar yang direncanakan bagi 

para pelajarbaik di dalam maupun luar sekolah dan masyarakat melalui 

pembelajaran kelas dan program-program terkait” 

 

Menurut Kurniasih dan Sani terdapat beberapa hal penting dari 

perubahan atau penyempurnaan kurikulum tersebut, antara lain keaktifan 

siswa, penilaian secara holistik, adanya pendidikan karakter, kompetensi yang 

                                                             
16 Aisyah Nur Rahmawati, “Identifikasi Masalah Yang Dihadapi……………… 118 
17

 Delora Jantung Amelia, “Problematika Implementasi Kurikulum 203 di SD Wajak”, Elementary 

School Education Journal, Malang, (Agustus 2018), 21. 
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sesuai kebutuhan, sistem evaluasi yang baik. Sedangkan untuk faktor eksternal 

kelebihan Kurikulum 2013 adalah peserta didik mampu dan siap bersaing di 

kancah internasional dengan negara-negara lain, sesuai dengan kebutuhan 

modern saat ini.  Kurikulum 2013 merupakan kurikulum penyempurnaan dari 

kurikulum sebelumnya, yaitu KTSP dimana semua pembelajaran yang 

dilaksanakan harus berkontribusi pada pembentukan karakter.
18

 

Di Indonesia kurikulum dikatakan baru dan menjadi popular pada 

tahun 1950-an yang dipopulerkan oleh mereka yang mendapatkan 

pendidikan di Amerika Serikat. Sebelumnya yang biasa digunakan adalah 

“rencana pembelajaran” karena pada hakikatnya kurikulum memiliki arti 

yang sama yaitu rencana pembelajaran. Jika dilihat dalam proses belajar 

kurikulum adalah serangkaian mata ajar dan pengalaman belajar yang 

mempunyai tujuan tertentu, diajarkan dengan cara tertentu dan dilakukan 

evaluasi. 

Dari berbagai macam pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 

dan bahan pelajaran dan cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mecapai tujuan Pendidikan 

tertentu.
19

 

Pada kurikulum 2013 mengharuskan guru berperan optimal dalam 

pembelajaran, begitupun siswa dituntut untuk bisa mengamati, aktif dalam 

                                                             
18 Arvani Vita Mutiara, ”Identifikasi Problematika Guru Kelas 4 Dalam Penyelenggaraan 

Kurikulum 2013”, (skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah, 

Surakarta: 2019), 42 
19

 Naf’an0Tarihoran, Pengembangan Kurikulum, Banten: Loquen Press, (2017) 
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bertanya, mencoba dan meneksplorasi tema pembelajaran. Untuk hal ini 

guru dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif dan apikatif, 

yang melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. 

2. Tujuan Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemmpuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, efektif dan inovatif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

Kurikulum 2013 memiliki 4 landasan dalam pengembangannya. 

Landasan pertama yakni  landasan yuridis yang merupakan ketentuan 

hukum yang dijadikan dasar untuk mengembangkan kurikulum. Kedua 

landasan filosofis merupakan landasan yangmengarahkan kurikulum kepada 

manusia apa yang akan dihasilkan kurikulum,. Ketiga landasan empirik 

yang memberikan arahan berdasarkan pelaksanaan kurikulum yang sedang 

berlaku dilapangan. Keempat adalah landasan teoritik yakni mempberikan 

dasar-dasar teoritik pengembangn kurikulum sebagai dokumen dan proses. 

a. Landasan Yuridis 

Landasan yuridis kurikulum adalah pancasila dan undang – 

undang Dasar 1945, UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional, PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2006 tentang 

standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi.  
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b. Landasan Filosofis 

Pada landasan ini kurikulum digunakan utuk membangun 

kehidupan masa kini dan masa yang akan datang, perkembangan bangsa 

dari warisan nilai dan prestasi masa lalu,  

c. Landasan Empiris 

Negara dengan bangsa yang besar dari segi geografis, suku bangs, 

potensi ekonomi, dan beragamnya kemajuan dari satu daerah ke daerah 

lain sekecil apapun ancaman disintegrasi bangsa masih tetap ada maka 

kurikulum harus mampu membentuk manusia Indonesi dan kebutuhan 

untuk berintegrasi sebagai satu entitas bangsa Indonesia.  

d. Landasan Teoretik 

Pada kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar teori “pendidikan 

berdasarkan standar” (Standard Based Education) dan teori kurikulum 

berbasis kompetensi. Pendidikan berdasarkan standar nasional sebagai 

kualita minimal warga negara untuk suatu jenjang pendidikan
20

. 

Oemar Hamalik menambakan bahwa Pendidikan nasional berakar 

pada kebudayaan nasional dan Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945. Dari ketentuan dan konsep tersebut, pengembangan 

kurikulum berlandaskan pada factor-faktor sebagai berikut; 

1. Tujuan filsafat dan Pendidikan nasional yang dijadikan sebagai 

dasar untuk merumuskan tujuan intruksional yang pada 

                                                             
20

 Kemendikbud RI 2016, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 37 tahun 2014, www. Kemendikbud.go.id diakses tanggal 5 Desember 
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gilirannya menjadi landasan dalam merumuskan tujuan 

kurikulum suatu Pendidikan. 

2. Perkembangan peserta didik, menunjukkan pada karakteristik 

perkembangan peserta didik 

3. Sosial budaya dan agama yang berlaku dalam masyarakat kita. 

4. Kebutuhan pembangunan yang mencakup kebutuhan dibidang 

ekonomi, kesehjateraan rakyat, hukum, hankam dan sebagainya. 

5. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai 

dengan system nilai dan kemanusiawian serta budaya bangsa. 

6. Keadaan lingkungan, meliputi lingkungan manusiawi 

kebudayaan termasuk IPTEK, lingkungan hidup, dan lingkungan 

alam.
21

 

 

3. Peran Kurikulum 2013 

Kurikulum baik sebagai dokumen maupun sebagai 

dokumentasi/pelaksanaan dokumen memiiki peran dan fungsi yang strategis 

dalam proses penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan berkualitas. 

Kurikulum dapat diibaratkan seperti kompas yang akan menunjukkan arah 

pelaksanaan proses pendidikan. Sebagai salah satu komponen dalam sistem 

pendidikan, kurikulum setidaknya memiliki peran penting yaitu; 

 

 

                                                             
21

 Lismina, Pengembangan Kurikulum di Sekolah dan Perguruan Tinggi, Sidoarjo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, (2019) 
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a. Peran Konservatif 

Peran konservatif kurikulum erupakan peran untuk melestarikan 

berbagai nilai budaya warisan masa lalu. Kurikulum berhubungan 

langung dengan Era Globalisasi sebagai implikasi dari kemajuan ilmu 

pengetahuandan teknologi, yang menyebabkan semakin mudahnya 

budaya asing memengaruhi dan menggerogoti budaya lokal. Dalam hal 

ini, kurikulum melalui peran konservatifnya berperan penting menangkal 

berbagai pengaruh budaya luar yang dapat merusak nilainilai luhur 

masyarakat, sehingga mampu memelihara kemurnian identitas 

masyarakat dengan baik. 

b. Peran Kreatif 

Selain berperan penting dalam melestarikan nilainilai budaya 

warisan masa lalu, sekolah juga bertanggung jawab untuk 

mengembangkan halhal baru sesuai dengan tuntutan perkembangan 

zaman sebab, pada dasarnya masyarakat bersifat dinamis yang tentunya 

terus mengalami perkembangan dan perubahan. 

Kurikulum dalam hal ini memiliki peran kreatif dan mengandung 

halhal baru yang dapat membantu pesrta didik untuk dapat 

mengembangkan setiap potensi yang dimilikinya agar dapat berperan 

aktif dalam kehidupan ssial masyarakat yang senantiasa bergerak maju 

secara dinamis. Manakala kurikulum tidak mengandung unsurunsur 

baru,maka pendidikan akan berada pada posisi tertinggal, terbelakang, 
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kurang bermakna dan tidak relevan dengan kebutuhan dan tuntutan sosial 

masyarakat. 

c. Peran Kritis dan Evaluatif 

Kurikulum juga berperan untuk menyeleksi nilai dan budaya yang 

perlu dipertahankan, dan nilai atau budaya baru yang dibutuhkan peserta 

didik. dalam hal inilahperan kritis dan evaluatif diperlukan. Kurikulum 

juga harus berperan daam menyeleksi secara kritis dan mengevaluasi 

segala sesuatuyang dianggap bermanfaat untuk kehidupan peserta didik. 

Dalam peran evaluatif dan kritis, kurikulum juga untuk 

melakukan penilaian secara kritis terhadap nilai dan budaya baru yang 

datang akibat perkembangan zaman serta menyesuaikannya serta 

mengomunikasikannya dengan warisan budaya lokal. Jika nilai budaya 

tersebut tidak bertentangan dengan nilainilai dan warisan budaya lokal 

barulah nilai dan budaya tersebut dapat diterapkan dan dilaksanakan 

didalam masyakarat. Sebaliknya jika bertentangan, maka nilai dan 

budaya tersebut perlu dihindarkan atau dihilangkan.
22

 

4. Fungsi Kurikulum 2013  

Fungsi Kurikulum Sebagai Alat Untuk Mencapai Tujuan 

Pendidikan. Tujuan pendidikan merupakan sasaran akhir yang harus 

dicapai setelah setelah pelaksanaan proses pendidikan. Pencapaian tujuan 

tersebut dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat paling bawah 

yaitu, tingkat pembelajaran, jenjang lembaga, sampai pada jenjang 

                                                             
22

 Fitri Al Faris, “Kurikulum 2013 dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Progressivisme”, Jurnal 

Filsafat vol.25 No. 2, (Agustus 2015), hlm.318 
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negara yang dikenal dengan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, 

sebeum menyusun kurikulum harusdirumuskan terlebih dahulu tujuan 

pendidikan, sebab: (a) tujuan berfungsi menentukan arah dan corak 

kegiatan pendidikan, (b) tujuan akan menjadi indikator keberhasilan 

pendidikan, dan (c) tujuan menjadi pegangan dari setiap usaha dan 

tindakan dari para pelaksana pendidikan. 

Selain sebagaimana yang diungkapkan diatas, kurikulum juga 

harus berfungsi secara maksimal dalam penyelenggaraan pendidikan 

yang bermutu dan berkualitas.
23

 

5. Perkembangan Kurikulum SD/MI di Indonesia 

Perkembngan dan perubahan merupakan dua kata yang memiliki 

keterkaitan makna antara satu sama lain perkembangan berarti terjadinya 

proses pengemangan. Dimana pada setiap prosesnya diiringi dengan 

adanya perubahan darikondisi awal menuju kondisi berikutnya setelah 

terjadi suatu perkembangan.  

Prince mengungkapkan bahwa pada umumnya ,perubahan ini 

akan bertambah dengan cepatnya, sehingga anda hampir tidak 

memperhatikannya. Sangat berbahaya apabila mengabaikan potensi dari 

pengembangan yang akan terjadi. Sesuatu yang telah berubah setiap hari. 

Berkenaan dengan ini, Alison Harding mengungkapkan bahwa 

hidup adalah siklus yang selalu bergerak dan berubah. Tak ada yang tetap 

kecuali perubahan itu sendiritak ada yang dapat dilakukan untuk 

                                                             
23 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, Jakarta: Rajawali pers, (2016) 
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menghambat perubahan, kecuali hanya mengarahkan perubahan atau 

juga mengantisipasi perubahan tersebut. 

 

    Gambar 1.1  

Peta Perkembangan Kurikulum 2013 di Indonesia 

http://pandeputudarmayana.blogspot.com/2016/12/telaah-kurikulum, 

Diakses pada tanggal 27 Desember 2020 

 

Proses perkembangan kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI), terhitung sejak Indonesia secara sah merdeka dan 

diakui sebagai negara baik secara de facto dan de jure tepatnya pada 

tanggal 17 Agustus 1945. Pemilihan istilah Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah lebih dilandasi pada kesamaan posisi dan fungsi keduanya, 

sejak disahkannya UU No. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, 

jika mulai periode awal istilah Madrasah Ibtidaiyah belum dikenal secara 

nasional lewat Undang-Undang, istilah yang dimaksud adalah Sekolah 

Rakyat (SR). Untuk memudahkan untuk mengkajji sejarah 

perkembangan kurikulum SD/MI di Indonesia dibagi enjadi tiga periode, 

yaitu: 

http://pandeputudarmayana.blogspot.com/2016/12/telaah-kurikulum
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1) Kurikulum SD/MI pada masa orde lama, periode yang dimulai sejak 

kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945 sampai pada tahun 1965, 

pada periode ini juga terbagi lagi menjadi 3 perubahan kurikulum 

diantaranya: 

a) Rencana Pelajaran 1947 (kurikulum 1950) 

Pasca kemerdekaan 17 Agustus 1945 telah ditetapkan 

bahwa pedoman pelaksanaan Pendidikan berdasarkan UUD 1945. 

Pada Desember 1945 Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat 

(KNIP) membentuk Panitia Penyelidikan Pendidikan, Menteri 

Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan (PP dan K) yang 

mengesahkan kurikulum pertama yang pertama setela kemerdekaan 

yang dinamakan dengan Rencana Pelajaran pada 1947. Kurikulum 

pertama ini bersifat politis, dengan mencoba untuk tidak 

menerapkan kurikulum Belanda lagi, dimana sebelumnya 

Pendidikan dan pengajaran di Indonesia lebih beriorentasi pada 

kepentingan kolonialis Belanda. Asa Pendidikan rencana 

pembelajaran ditetapkan oleh Pancasila. 

 Mudyaharjo menyebutkan bahwa tujuan Pendidikan 

ditetapkan oleh PP dan K dalam bentuk keputusan Menteri pada 1 

Maret 1946 yaitu “warga negara sejati yang menyumbangkan 

tenaga dan pikiran untuk negara” tujuan ini selanjutnya mengalami 

perubahan sejak diberlakukannya UU No.4 tahun 1950 tentang 

dasar-dasar pendidikan dan pengajaran disekolah untuk seluruh 
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Indonesia pada pasal 3 “Membentuk manusia susila yang cakap 

dan warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

terhadap kesehjateraan masyarakat dan tanah air” 

 Rencana pelajaran 1947 lebih mengutamakan Pendidikan 

watak, kesadaran bernegara dan bermasyarakat, daripada 

Pendidikan pikiran. Materi pelajaran dihubungkan dengan 

kehidupan seharihari, perhatian terhadap kesenian dan Pendidikan 

jasmani. Hal ini tentu sesuai dengan konteks Indonesia Ketika itu 

yang baru mengalami kemerdekaan setelah berjuang demi 

penjajahan hingga lebih dari 358 tahun lamanya. Mata pelajaran 

untuk tingkat Sekolah Rakyat (SR) ada 16 yaitu; khusus di Jawa, 

Sunda, dan Madura diberikan bahasa daerah, berikut daftar 

pelajarannya. 

Tabel 2.1 Struktur kurikulum pada tahun 1947 

No. Mata Pelajaran Kelas  

1 2 3 4 5 6 

1 Bahasa Indonesia - - 8 8 8 8 

2 Bahasa Daerah 10 10 6 4 4 4 

3 Berhitung 6 6 7 7 7 7 

4 Ilmu Alam - - - - 1 1 

5 Ilmu Hayat - - - 2 2 2 

6 Ilmu Bumi - - 1 1 2 2 

7 Sejarah  - - - 1 2 2 

8 Menggambar - - - - 2 2 

9 Menulis  4 4 3 3 - - 

10 Seni suara 2 2 2 2 2 2 

11 Pekerjaan Tangan 1 1 2 2 2 2 

12 Pekerjaan Keputrian - - - 1 2 2 

13 Gerak Badan  3 3 3 3 3 3 

14 Kebersihan dan 

Kesehatan 

1 1 1 1 1 1 
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No. Mata Pelajaran Kelas  

1 2 3 4 5 6 

15 Pend. Budi pekerti 1 1 2 2 2 3 

16 Pend. Agama - - - 2 2 2 

Jumlah  28 28 35 38 40 41 
Sumber: Herlanti,Y.(2008). Kurikulum Pendidikan Indonesia dari Zaman ke 

Zaman. Dalam Trianto, 2009:56   

 

b) Rencana Pelajaran Terurai 1952 

Rencana Pelajaran Terurai 1952 merupakan hasil 

pengembangan dari Rencana Pelajaran 1947, kurikulum ini dapat 

dikategorikan sebagaii kurikulum tradisional dengan menyajikan 

mata pelajaran secara terpisah (separated subject curriculum). 

Pemerintah Indonesia melalui kementerian PP dan K menerbitkan 

buku pedoman kurikulum SD yang lebih terperinci pada setiap 

pelajaran dan berfungsi membimbing para guru dalam kegiatan 

mengajar di Sekolah Dasar 

Tujuan Pendidikan dan pengajaran Republik Indonesia pada 

saat itu bermaksut untuk menuntun timbulnya rohani dan jasmani 

rohani anak-anak, memberikan kesempatan padanya guna 

mengembangkan bakat dan kesukaannya masing-masing dan 

memberikan dasar-dasar pengetahuan kecakapan dan 

ketangkasannya baik lahir maupun batin (UU No. 12 tahun 1954 

pasal 7 ayat 2) 

Mata pelajaran lain yang juga diajarkan sekolah selain mata 

pelajaran yang tercantum didalam Rencana Pelajaran Terurai 1952, 
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sesuai dengan peraturan kementerian PP dan K mengenai Sapta 

Usaha Tama, yaitu; 

                        1)  Menggiatkan kesenian dan olahraga 

2) Penertiban aparatur dan usahausaha Kementerian PP dan K 

3) Mengharuskan penabungan 

4) Mewajibkan usaha-usaha koperasi 

5) Mengadakan kelas masyarakat 

6) Membentuk regu kerja pada sekolah lanjut atas (SLA) dan 

universitas 
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c) Rencana Pendidikan 1964 (kurikulum SD 1964) 

Pada periode ini istilah Sekolah Rakyat diuba 

menjadiSekolah Dasar. Kurikulum ini membedakan menjadi 2 

mcam struktur program, yaitu; a) SD yang menggunakan bahasa 

pengantar bahasa daerah dari kelas I sampai III dan b) SD yang 

menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia kelas 1. 

Direktorat Pendidikan Dasar/Prasekolah beserta 

Kementerian PP dan K pada tahun 1964 menerbitkan buku yang 

bernama “Rencana Pendidikan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah 

Dasar” tujuan Pendidikan pada masa ini adalah membentuk 

manusia Pancasila dan Manipol/Usdek yang bertanggung jawab 

atas terselenggaranya masyarakat adil dan Makmur, materiil dan 

spriritiual. 

Sistem Pendidikan pada saat itu menggunakan 

perkembagan moral, perkembangan intelegensi, perkembangan 

emosional artistik (keharuan), perkembangan keprigelan dan 

perkembangan jasmani. Kelima wardana tersebut diuraikan 

menjadi beberapa bahan pelajaran, yaitu; 

1) Perkembangan kecerdasan (inteligensi); Bahasa Indonesia, 

Berhitung, Bahasa Daerah, Pengetahuan Alamiah 

2) Perkembangan keprigelan: peternakan, industry, pertanian, 

koperasi, tabungan, pekerjaan tanga, dan lainnya. 
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3) Perkembangan moral: Pendidikan kemasyarakatan dan 

Pendidikan budi pekerti/agama 

Semua pelajaran tersebut diberikan sejak kelas I, II, dan III. 

Jumlah pelajaran dalam satu minggu yaitu; kelas I dan II (26 jam 

pelajaran dan 30 menit perjam pelajaram), kelas III dan IV (30 jam 

pelajaran dan 40 menit per jam pelajaran). 

7) Kurikulum SD/MI pada masa orde baru, periode yang dimulai sejak 

tahun 1965 hingga reformasi 1998 

a) Kurikulum SD 1968 

Kurikulum 1968 muncul karena pertimbangan politik 

ideologis dengan tujuan untuk menciptakan masyarakat yang 

sosialis Indonesia, maka Pendidikan Ini ditekankan untuk 

meningkatkan manusia yang pancasilais sejati. Bidang stdi 

kurikulum ini dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar yaitu: 

pembinaan jiwa pancasila, pembinaan pengetahuan dasar,  dan 

pembinaan kecakapan khusus. 

Djauzak mengatakan bahwa kurikulum tahun 1968 adalah 

kurikulum bulat hanya memuat mata pelajaran pokok saja. Muatan 

materi bersifat teoritis tak mengaitkkan dengan permasalahan 

factual dilapangan.
24

 

Contoh penerapan metode pembelajaran ini adalah etode 

pengerjaan Ketika pembelajaran membaca, begitu juga pada mata 

                                                             
24

 HIlman Hanafi, “Sejarah dan Dinamika Perkembangan Kurikulum di Indonesia”, (skripsi, 

Medan: Universitas Negeri Medan,2017), hlm.20 
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pelaaran lain, berikut struktur kurikulum 1968 dapat dilihat pada 

table berikut 

Tabel 3.1 Struktur kurikulum Sekolah Dasar 1968 

No Mata pelajaran Kelas 

  1 2 3 4 5 6 

1 Pembinaan jiwa Pancasila  

Pendidikan agama 2 2 3 4 4 4 

Pendidikan 

kewarganegaraan 

2 2 4 4 4 4 

Bahasa Indonesia - - 6 6 6 6 

II Bahsasa Daerah  8 8 2 2 2 2 

Pendidikan Olahraga 2 2 3 3 3 3 

Pengem. Pengetauan 

Dasar 

 

Berhitung  7 7 7 6 6 6 

IPA 2 2 4 4 4 4 

Pendidikan Kesenian 2 2 2 2 2 2 

Pend. Kesehjateraan 

Keluarga 

1 1 2 2 2 2 

III Pembinaan kecakapan 

khusus 

 

Pendidikan Kejuruan 2 2 5 5 5 5 

 Jumlah 28 28 40 40 40 40
25

 

 

b) Kurikulum 1975 

Untuk pertama kalinya Indonesia memiliki kurikulum resmi 

untuk sekolah-sekolah yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Rebuplik Indonesia. Kurikulum ini sebelumnya 

hanya berupa daftar pelajaran yang harus dipenuhi pada setiap 

tahun untuk kelompok umur dan jam tertentu, guru harus 

memahami Gris Besar Pedoman Pelajaran (GBPB), yang berarti 

                                                             
25

 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, (Jakarta; Prenada 

Media Group 2019), 146-161 
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tujuan dan garis besar pelajaran menjadi pedoman belajar peserta 

didik di kelas masing-masing. 

Kurikulum 1975 didasari pada konsep SAS (Struktural, 

Analisys, Sintesis). Anak menjadi pintar karena mampu memahami 

dan menganaliss sesuatu yang dihubungkan dengan mata pelajaran 

di sekolah. Kurikulum ini juga bertujuan untuk menyerap 

perkembangan ilmu di era 1970-an dengan memperkuat 

matematika dan IPA. Pelajaran IPA merupakan gabungan dari Ilmu 

alam dan Ilmu Hayat, jam pelajaran yang sebelumnya 41 jam per 

minggu menjadi 43 jam.  

Selain itu kurikulum 1975 juga ditandai dengan 

dibentuknya Proyek Pendidikan Sekolah Pembangunan (PPSP) 

yaitu eksperimen dari paradigma pembelajaran terbaru dan berbeda 

dari pembelajaran trdisional. Beberapa hal yang berbeda dengan 

pembelajaran tradisional adala: adanya prinsip-prinsip maju 

berkelanjutan, belajar sesuai dengan kecepatan belajar, masing-

masing menuntut kelompok belajar yang berbeda, PPSP berlagu 

bagi semua, SD, SMP, dan SMA. 

Tabel 4.1 Struktur Kurikulum Sekolah Dasar 1975 

No Mata Pelajaran Kelas 

  1 2 3 4 5 6 

1 Pendidikan Moral 2 2 2 2 2 2 

2 Pend. Moral Pancasila 2 2 3 4 4 4 

3 Bahasa Indonesia 8 8 8 8 8 8 

4 IPS - - 2 2 2 2 

5 Matematika 6 6 6 6 6 6 

6 IPA 2 2 3 4 4 4 
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No Mata Pelajaran Kelas 

  1 2 3 4 5 6 

7 Olahraga dan kesehatan 2 2 3 4 4 4 

8 Kesenian 2 2 3 3 3 3 

9 Keterampilan khusus 2 2 4 4 4 4 

 Jumlah 26 26 33 36 36 36 
26

 

 

c) Kurikulum 1984 

Dalam kurikulum ini mulai diperkenalkan konsep 

Pendidikan seumur hidup dan dilaksanakan didalam lingkungan 

rumahtangga, sekolah dan masyarakat, dengan demikian 

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Perubahan kurikulum ini dilakukan sesuai 

dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0461/U/1983 

tanggal 23 oktober 1983, dengan ini diharapkan dapat memberi 

peluang kepada siswa untuk mendapatkan Pendidikan yang sesuai 

dengan bakat, minat, kebutuhan, dan kemampuannya. 

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) merupakan hasil dari 

pemikiran inoatif saat itu yang memotiasi peserta didik untuk tidak 

hanya duduk, mendengar dan diam melainkan mepunyai 

kesempatan belajar secara berkelompok dan mengerjakan tugas 

secara mandiri. Kurikulum ini lebih banyak membicarakan 

mengenai kemampuan (kompetensi) yang berfungsi melakukan 

                                                             
26 . Ibid., 162-165 
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kegiatan tertentu, seperti melaksanakan pendekatan keterampilan 

proses (process skiil approach) 

Tokoh dibalik lahirnya kurikulum ini adala Profesof Dr. 

Conny R. Semiawan Kepala Pusat Kurikulum Depdiknas periode 

1980-1986 yang juga rektor IKIP Jakarta periode 1984-1992. 

Konsep CBSA yang terlihat bagus asilnya di sekolah-sekolah yang 

diujicobakan mengalami banyak reduksi saat diterapkan secara 

nasional dan banyak sekolah yang kurang mampu menafsirkan 

CBSA. Hal ini disebabkan CBSA terlihat gaduh di ruang kelas 

karena sisa berdiskusi, dimana-mana ada tempelan gambar, dan 

guru tidak mengajar dengan model ceramah, sehingga muncullah 

penolakan kurikulum CBSA.
27

  

Tabel 5.1 Struktur kurikulum Sekolah Dasar 1984 

No Mata Pelajaran Kelas 

  1 2 3 4 5 6 

1 Pendidikan Agama 2 2 2 2 3 3 

2 Pend. Moral Pancasila 2 2 2 2 2 2 

3 PSPB 1 1 1 1 1 1 

4 Bahasa Indonesia 8 8 8 8 8 8 

5 IPS - - 2 3 2 2 

6 Matematika 6 6 6 6 6 6 

7 IPA 2 2 3 4 4 4 

8 Olahraga dan 

Kesehatan 

2 2 3 4 4 4 

9 Kesenian 2 2 3 4 4 4 

10 Keterampilan khusus 2 2 4 4 4 4 

11 Bahasa daerah 2 2 2 2 2 2 

 Jumlah 26 26 33 36 36 39 

                                                             
27 Abdul Rahman dan Syamsul Bahar, “Kesiapan Sekolah dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum 2013 Studi Deskriptif di Kecamatan Palu Barat dan Palu Timur Kota Palu”, Jurnal 

Inspirasi Pendidikan Vol.9 No.2 (Agustus 2019), hlm.110 
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d) Kurikulum 1994 

Lahirnya UU No.2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional adalah pemicu munculnya kurikulum 1994, tuuan 

Pendidikan Nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqma kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

luhur, memiliki keterampilan dan pengetahuan, memiliki jasmani 

dan rohani, kepribadian yang mandiri, serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Kurikulum ini mengakibatkan beban peserta didik dinilai 

terlalu berat, disebabkan oleh muatan lokal dan nasional. Pada 

kurikulum ini Pendidikan Dasar dipatok menjadi 9 tahun (SD dan 

SMP) karena upayanya untuk menyatukan kurikulum sebelumnya, 

kurikulum 1975 dengan pendekatan tujuan dan 1984 dengan 

pendekatan proses. 

Tabel 6.1 Struktur kurikulum Sekolah Dasar 1994 

No Mata Pelajaran Kelas 

  1 2 3 4 5 6 

1 Pendidikan Agama 2 2 2 2 2 2 

2 Pend. Moral Pancasila 2 2 2 2 2 2 

3 Bahasa Indonesia 10 10 10 8 8 8 

4 IPS - - 3 5 5 5 

5 Matematika 10 10 10 8 8 8 

6 IPA - - 3 6 6 6 

7 Olahraga dan 

Kesehatan 

- - 3 5 5 5 

8 Kerajinan Tangan dan 

Kesenian 

2 2 2 2 2 2 
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No Mata Pelajaran Kelas 

  1 2 3 4 5 6 

9 Muatan local 2 2 2 2 2 2 

 Jumlah 30 30 38 40 42 42 
28

 

8) Kurikulum SD/MI pada masa reformasi, periode yang dimulai sejak 

tahun 1998 hingga sekarang. 

a) Kurikulum 2004 (kurikulum berbasis Kompetensi) 

Kompetensi merupakan perpadulan dari pengetahuan 

(kognitif), keterampilan (psikomotorik), nilai dan sikap (afektif) 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. 

Depdiknas mengemukakan bahwa kurikulum berbasis kompetensi 

memiliki karakteristik sebagai berikut; 

1)) Berorientasi pada (learning outcomes) dan keberagaman  

2)) Sumber belajar bukan hanya guru tetapi juga sumber belajar 

lainnya yang mengedukasi 

3)) Menekankan pada ketercapaian kompotensi peserta didik, baik 

secara individual maupun klasikal 

4)) Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan 

dan metode yang bervariasi. 

5)) Penilaian menekankan pada proses dan hasil belaar dalam 

upaya penugasan atau pencapaian suatu kompetensi. 

Secara yuridis KBK muncul sebagai tuntutan reformasi 

1998, diantaranya Undang-Undang No. 22 tahun 1999 Tentang 

                                                             
28 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta; Prenada Media Group 2019), 130-131 
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pemerintah daerah yang diubah dengan Undang-Undang daerah 

No.32 tahun 2004 dan Undang-Undang No.25 tahun 2000 tentang 

kewenngan pemerintah dan kewenangan provinsi sebagai otonom 

yang telah diubah dengan Undang-Undang No.33 tahun 2004 dan 

Tap MPR No. IV/MPR/1999 tentanng arah kebijakan Pendidikan 

Nasional. Berikut struktur KBK tahun 2004 

Tabel 7.1 struktur KBK tahun 2004  

keterangan Mata pelajaran  Kelas 

Mata 

Pelajaran 

1. pendidikan agama 1 2 3 4 5 6 

2.Pend. Kewarganegaraan dan 

Pengetahuan Sosial 

5 

3.Bahasa Indonesia  5 

4.Matematika 5 

5.IPA 4 

6.kerajinan tangan dan kesenian 4 

7.Pend.Jasmani 4 

Pembiasaan 8. kegiatan yang mendorong/mendukung 

kebiasaan 

2 

Mulok 9.mata pelajaran/kegiatan  

 Jumlah 27 32 

    

b) Kurikulum 2006 KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

Dibandingkan dengan Kurikulum 1994 kurikulum ini lebih 

sederhana. Karena ada pengurabfan beban belajar sebanyak 20%, 

jam pelajaran yang dikurangi antara 100-200 jam per tahu, bahan 

ajar yang dianggap memberatkan siswa pun akan dikurangi, 

kurikulum ini mnekankan pada pengembangan kompetensi siswa. 

Perbedaan yang paling terlihat adalah guru lebih diberi 

kebebasan untuk merencanakan pembelajaran sesuai dengan 

lingkungan dan kondisi siswa serta kondisi sekolah. Hal ini karena 
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Kerangka Dasar (KD), Standar Kompetensi Kelulusan (SKL),  

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) telah 

ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. Jadi semua 

perangkat pembelajaran kewenangan sekolah dibawah koordinasi 

dan supervisi pemerintah kabupaten atau kota.
29

 

Tabel 8.1 Struktur kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) 

No. Mata Pelajaran Kelas 

1 2 3 4 5 6 

Mata 

pelajara

n  

Pend.Agama Tematik 3 

Pend.Kewarganegaraa

n 

2 

Bahasa Indonesia 5 

Matematika 5 

IPA 4 

IPS 3 

Kerajinan Tangan dan 

kesenian  

4 

Pendidikan Jasmani  4 

Seni budaya dan 

keterampilan 

4 

Mulok 2 

Pengembangan diri 2 

Jumlah 2

6 

2

7 

28 32 

 

c) Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan Karakter 

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan Karakter 

merupakan penggabungan dari kurikulum 2004, kurikulum 2006 

dan kurikulum 2010, karakteristik dalam kurikulum ini adalah mata 

pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, PPKN, IPA, IPS PJOK, 

                                                             
29 Ali Sudin, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Upi Press, 2014), Hlm. 15 
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PSDB, dibelajarkan secara tematik integrative mulai dari kelas I 

sampai kelas VI. 

Kehadiran kurikulum 2013 ini diharapkan dapat melengkapi 

kekurangan yangsudah ada pada kurikulum sebelumnya. Pada 

kurikulum ini juga mengembangkan dan memperkuat pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan secara seimbang. Pembelajaran di 

kurikulum 2013 juga menekankan pada penguasaan pengetahuan 

dan keterampilan yang dapat mengembangkan sikap spiritual dan 

sosial sesuai karakteristik Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti yng diharapkan serta menumbuhkan budaya keagamaan di 

sekolah. 

Titik pengembangan kurikulum 2013 ini adalah 

penyempurnaan pola pikir, penguatan tata kelola kurikulum, 

perluasan materi, pengalaman, penguatan proses pembelajaran dan 

penting juga untuk penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin 

kesesuaian antara yang di inginkan dan dihasilkan, sehingga 

penerapan kurikulum 2013 dapat diyakini sebagai langkah yang 

tepat dalam menyiapkan dan menghadapi tantangan globalisasi dan 

tuntutan masyarakat Indonesia masa depan.
30

 

  

                                                             
30

 Imam Machali, “Kebijakan Perubahan Kurikulum 2013 dalam Menyongsong Indonesia Emas 

Tahun 2045”, Jurnal Pendidikan Islam vol 3, No.1, (Juni 2014) 
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Tabel 9.1 Struktur kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan 

Karakter 

 Mata pelajaran  Alokasi waktu belajar 

per minggi 

 1 2 3 4 5 6 

 Kelompok A 

1 Pend. Agama dan Budi 

Pekerti 

4 4 4 4 4 4 

2 Pend. Pancasila dan 

kewarganegaraan 

5 5 6 5 5 5 

3 Bahasa Indonesia 8 9 1

0 

7 7 7 

4 Matematika 5 6 6 6 6 6 

5 IPA - - - 3 3 3 

6 IPS - - - 3 3 3 

 Kelompok B  

7 Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 4 4 4 

8 Pendidikan Jasmani, 

olahraga dan Kesehatan 

4 4 4 4 4 4 

Jumlah alokasi waktu 

perminggu 

3

0 

3

2 

3

4 

3

6 

3

6 

36

4 

Keterangan:  

1. Mata pelajaran seni budaya dan prakarya dapat juga 

memuat bahasa daerah. 

2. Integrasi kompetensi Dasar IPA dan IPS didasarkan pada 

keterdekatan makna dari konten kompetensi IPA dan IPS 

dengan konten Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraab, Bahasa 

Indonesia, Matematika, serta Pendidikan jasmani, 

olahragadan Kesehatan yang berlaku untuk kelas 1, 2, 3 

sedangkan untuk kelas 4, 5, 6 IPA dan IPS berdiri sendiri 

dan kemudian di integrasikan kedalam tematema yang ada 

untuk kelas 4, 5, 6. 

3. Dengan adanya tambahan jam belajar dan pengurangan 

jumlah kompetensi dasar, guru memiliki keleluasaan waktu 

untuk mengembangkan proses pembelajaran yang 

berorientasi pada aktivitas peserta didik secara aktif. Proses 

ini memerlukan waktu yang lebih Panjang dari proses 

pembelajaran dalam penyampaian informasi karena peserta 

didik perlu dilatih untuk mengamati, menanya, mencoba 

dan mengasosiasi dan mengomunikasikan. 
31

   

                                                             
31 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta, Rajawali pers, 2016), hlm. 99 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diartikan bahwa 

perkembangn dan perubahan merupakan suatu keniscayaan dalam 

kehidupan yang berlangsung secara terus menerus oleh karena itu, 

dalam konteks kurikulum, perubahan memang sudah mesti 

dilakukandalam periode dan jangka waktu tertentu, terlebih dalam 

merespons arus perubahan dalam kehidupan manusia. Sehingga, 

jika perubahan atau perubahan kurikulum terjadi, maka bukan 

penolakan yang dilakukan terlebih dahulu melainkan melakukan 

kajian terhadap aspek perubahan dan perkembangan yang lebih 

dikedepankan. Ringkasnya, kita memang harus terbiasa dengan 

arus perubahan, dan kemudian beradaptasi, sehingga kita dapat 

menghadapi dan mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi. 

 

6. Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

Struktur kurikulum Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) memuat jumlah dan jenis mata pelajaran serta alokasi waktu. Jenis 

mata pelajarannya adalah; (1) Pendidikan Agama, (2) Kwarganegaraan, 

(3) Bahasa Indonesia, (4) Matematika, (5) Sains, (6) Pengetahuan Sosial, 

(7) Kesenian (8) Keterampilan dan (9) Pendidikan Jasmani. Kurikulum 

SD/MI untuk kelas 1 dan II diatur dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran, (2 semester) adalah 34 

minggu dan jam sekolah efektif perminggu minimal 17 jam 30 menit 

(1050 menit). 
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2) Alokasi waktu yang disediakan untuk kelas awal adalah 27 jam 

pelajaran per minggu. 

3) Satu jam pelajaran tatap muka dilaksanakan selama 35 menit. 

4) Pendekatan tematik digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermaknadan pengelolaan 

waktunya ditetapkan oleh sekola 

5) Pemilihan tematema untuk kegiatan pembelajaran dilakukan secara 

bervariasi. 

6) Penekanan mata pelajaran Bahasa Indonesia pada aspek peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis permuaan, 

7) Penekanan mata pelajaran kesenian pada musik dan menyanyi 

dengan menggunakan alat yang sesuai. Sekolah dapat melaksanakan 

tari dan drama sesuai dengan kemampuannya. 

8) Penekanan mata pelajaran keterampilan yaitu pada kemampuan 

menggambar , menganyam, membuat mozaik dan membuat model. 

9) Penekanan pendidikan jasmani pada kegiatan olahraga sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan, 

10) Alokasi waktu sebanyak 27 jam pelajaran pada dasarnya dapat diatur 

dengan komposisi : (a) 20% untuk agama dan kewarganegaraan, (b) 

50% untuk membaca dan menulis permulaan serta berhitung, dan (c) 

30% untuk sains, pengetahuan sosial, kesenian, keterampilan, dan 

pendidikan jasmani.  
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Sedangkan untuk kelas III, IV, V dan VI diatur dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

1) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (2 semester) adalah 34 

minggu dan jam sekolah efektif per minggu minimal 23 jam (1.380 

menit) 

2) Alokasi waktu yang disediakan adalah 31 jam pelajaran per minggu. 

3) Satu jam pelajaran tatap muka dilaksanakan selama 40 menit. 

4) Sekolah dapat mengalokasikan waktu untuk melaksanakan kegiatan 

sekolah seperti kunjungan perpustakaan, olahraga, bakti sosial dan 

sejenisnya. 

5) Mulai dari kelas tiga menggunakan pendekatan mata pelajaran 

tunggal sesuai dengan jenis mata pelajaran dalam struktur 

kurikulum. 

6) Penekanan mata pelajaran Bahasa Indonesia pada aspek yang 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan dan tulis. 

7) Penekanan pada mata pelajaran matematika pada aspek kemampuan 

berhitung. 

8) Penekanan pada mata pelajaran sains pada aspek kerja dan sikap 

ilmia serta penguasaan konsep sains. 

9) Penekanan mata pelajaran pengetahuan sosial pada aspek 

keterampilan sosia dan penguasaan konsep pengetahuan sosial 
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10) Penekanan mata pelajaran kesenian pada musik dan menyanyi 

dengan menggunakan alat yang sesuai. Sekolah dapat melaksanakan 

tari dan drama sesuai dengan kemampuannya. 

11) Penekanan pada mata pelajaran keterampilan yaitu pada keampuan 

menggambar, menganyam, membuat mozaik, dan membuat model. 

12) Penekanan pendidikn jasmani yaitu yaitu pada kegiatan olahraga 

yang sesuai dengan kebutuhan dan tersedia alat pendukungnya. 

13) Sekolah dapat memberikan mata pelajaran bahasa inggris mulai 

kelas IV sesuai dengan kemampuan. Penekanan bahasa inggris 

diarahkan pada pengembangan minat belajar bahasa asing dan bukan 

merupakan mata pelajaran prasyarat. 

14) Sekolah dapat mengenalkan teknologi informasi dan komunikasi 

mata pelajaran sesuai kemampuan. 

15) Daera atau sekolah dapat menambah mata pelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan maksimal sebanyak 4 jam pelajaran.
32

 

7. Konsep Dasar Kurikulum 2013  

Kurikulum 2013 dikembangkan dan diadakan oleh pemerintah 

berdasarkan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut seperti adanya 

beberapa tantangan masa depan yang menuntut generasi masa depan 

untuk memiliki berbagai kompetensi masa depan seperti kemampuan 

berkomunikasi, kemampuan berpikir jernih dan kritis, kemampuan 

mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan, kemampuan menjadi 

                                                             
32 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, (Jakarta; Prenada 
Media Group 2019), 146-161 
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warga negara yang bertanggung jawab, kemampuan mencoba untuk 

mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda, kemampuan 

hidup dalam masyarakat yang mengglobal, memiliki minat luas dalam 

kehidupan, memiliki kesiapan untuk bekerja, memiliki kecerdasan sesuai 

dengan bakat/minatnya, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan. Selain itu dari segi tantangan eksternal, masalah yang 

dihadapi saat ini berkaitan dengan jumlah penduduk Indonesia usia 

produktif  (15-64 tahun) saat ini lebih banyak dari usia tidak produktif 

(anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke atas). 

Maka dari itu tantangan saat ini 15 adalah bagaimana membuat sumber 

daya manusia usia produktif yang melimpah tersebut dapat diubah 

menjadi sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan 

keterampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi beban bagi diri 

mereka dan negara. Pendidikan tersebut berkaitan erat dengan suatu 

pedoman atau perangkat yang disebut Kurikulum.
33

 

Kurikulum yang baru ini telah disahkan oleh pemerintah 

berdasarkan Permendikbud Nomor 81 A tahun 2013, proses 

pembelajaran menurut kurikulum 2013 adalah suatu proses pendidikan 

yang memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat mengembangkan 

segala potensi yang mereka miliki menjadi kemampuan yang semakin 

lama semakin meningkat dilihat dari aspek sikap (afektif), pengetahuan 

(kognitif), dan keterampilan (psikomotor). 

                                                             
33 Aisyah Nur Rahmawati, “Identifikasi Masalah yang Dihadap Guru dalam Penerapan Kurikulum 
203 Revisi di SD”, Indonesian Journal of Primary Education vol 2, No 1,(Mei 2018)  
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Kemampuan ini akan diperlukan oleh siswa tersebut dalam 

kehidupannya dan untuk bermasyakat, berbangsa dan untuk berkontribusi 

pada kesehjateraan kehidupannya umat manusia. Oleh sebab itu suatu 

kegiatan pembelajaran seharusnya mempunyai arah yang menuju 

pemberdayaan semua potensi siswa agar dapat menjadi kompetensi yang 

diharapkan. Orientasi kurikulum 2013 dalah terjadinya peningkatan dan 

keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill), 

dan pengetahuan (knowledge). 
34

 

Berkaitan dengan pola pikir pembelajaran, Kurikulum 2013 

memiliki karakteristik pola pikir pembelajaran yang berbeda dengan 

kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 memiliki pola pikir 

pembelajaran antara lain berpusat pada siswa, pembelajaran yang 

diselenggarakan bersifat interaktif, pembelajaran dilakukan secara 

jejaring (siswa dapat menimba ilmu dari siapa saja  dan dari mana saja 

yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet), pola 

pembelajaran pembelajaran menjadikan siswa semakin aktif mencari, 

pembelajaran berbasis gruup (kelompok), pembelajaran berbasis alat 

multimedia, pola pembelajaran memperkuat pengembangan potensi 

khusus yang dimiliki setiap siswa, pola pembelajaran yang diajarkan 

mengandung ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines), pola 

pembelajaran pembelajaran kritis, pola proses pembelajaran Kurikulum 

2013 dan menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi, 

                                                             
34

 Jupriadi, “Analisis dan Implementasi Kurikulum 203 Terhadap Gaya Mengajar Guru di 

Sekolah”, Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol.4 No 3, (November 2017) 
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pembawa pengetahuan dan berfikir logis, sistematis, dan kreatif. Selain 

dilihat dari pola pikir pembelajaran, konsep Kurikulum 2013 lainnya 

dapat dilihat dari segi pola pikir perumusan kurikulum. Pola pikir 

perumusan Kurikulum 2013 antara lain dari segi Standar Kompetensi 

Lulusan. Standar Komptensi Lulusan pada Kurikulum 2013 diturunkan 

dari 16 kebutuhan. Lalu Standar Isi diturunkan dari Standar Kompetensi 

Lulusan melalui Kompetensi Inti yang bebas mata pelajaran. Selain itu 

dalam Kurikulum 2013 Semua mata pelajaran harus berkontribusi 

terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dalam 

Kurikulum 2013 Mata pelajaran diturunkan dari kompetensi yang ingin 

dicapai dan semua mata pelajaran diikat oleh kompetensi inti (tiap kelas). 

Konsep yang tampak berbeda dari Kurikulum sebelumnya 2013 

khusunya di sekolah dasar dapat dijelaskan sebagai berikut: a. 

Pembelajaran tematik integratif di seluruh kelas. Pada kurikulum 

sebelumnya, pembelajaran tematik integratif hanya dilaksanakan pada 

kelas rendah saja, (kelas I, II, dan II). Dalam implementasi Kurikulum 

2013, murid sekolah dasar tidak lagi mempelajari masing-masing mata 

pelajaran secara terpisah akan tetapi, proses belajar mereka akan berbasis 

pada Pembelajaran tematik integratif yang menyuguhkan proses belajar 

berdasarkan tema untuk kemudian dikombinasikan dengan mata 

pelajaran lainnya dan akan diterapkan di seluruh kelas.  
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8. Implikasi Penerapan Kurikulum 2013 di SD/MI 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam proses pengembangan atau 

kurikulum harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan, kajian-

kajian, diskusi-diskusi berkenaan dengan kepentingan pengembangan 

kurikulum, disesuaikan dengan prinsip-prinsip, desain, serta ragam jenis 

pembembangan kurikulum yang dimaksutkan dikaitkan dengan kajian 

terhadap kurikulum yang akan dikembangkan atau diperbaiki. Pada 

materi uji publik kurikulum 2013 dan materi sosialisasi kurikulum 2013 

Mulyasa menjelaskan bahwa ktruktur kurikulum 2013 yang berbasis 

kompetensi dan karakter untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

(SD/MI) Sebagai berikut:  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

Tabel 9.2 struktur Kurikulum 2013 SD/MI 

Usulan Rancangan Struktur Kurikulum SD/MI 

No. Komponen Rancangan  

   

1 Berbasis tematik integratif sampai kelas VI 

2 Menggunakan kompetensi lulusan untuk merumuskan kompetensi 

hasil pada tiap kelas  

3 menggunakan pendekatan sains dalam proses pembelajaran 

(mengamati), menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, 

menyimpulkan (menciptakan), semua mata pelajaran 

4 
Menggunakan IPA dan IPS sebagai materi pembahasan pada semua 

mata pelajaran 

5 Meminimumkan jumlah mata pelajaran dengan hasil dari 10 dapat 

dikurangi menjadi 6 melalui pengintegrasian beberapa mata 

pelajaran: 

 IPA menjadi materi pembahasan pelajaran Bahasa Indonesia 

dan matematika 

 IPS menjadi materi pelajaran Ppkn dan Bahasa Indonesia 

 Muatan lokal menjadi materi pembahasan Seni Budaya dan 
Prakarya, Pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

 Mata pelajaran Pngembangan Diri di integrasikan kesemua 
mata pelajaran  

6 Menempatkan IPA dan IPS pada posisi sewajarnya bagi peserta 

didik SD yaitu bukan sebagai disipli ilmu melainkan sebagai 

sumber kompetensi untuk membentuk ilmuwan dan kepedulian 

dalam berinteraksi dan dengan alam serta bertanggung jawab  

7 Perbedaan antara IPA/IPS dipisah atau diintegrasikan hanyalah 

pada apakah buku teksnya terpisah atau jadi satu. Tetapi bila 

dipisah dapat berakibat beratnya beban guru,kesulitan bagi bahasa 

Indonesia untuk mencari materi pembahasan yang kontekstual, dan 

berjalan sendiri melampaui kemampuan berbahasa peserta didiknya 

seperti yang terjadisaat ini 

8 Menambah 4 jam pelajaran perminggu akibat proses perubahan 

proses pembelajaran dan nilai
35

 

                                                             
35 Mustafa, “Implikasi Kurikulum 2013 Terhadap Proses Belajar Mengajar”, Jurnal Mimbar 
Sekolah Dasar Vol.1 No 2, (Oktober 2014), 185-186 
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Kompetensi inti dirancang seiring meningkatnya usia peserta didik 

pada usi tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai 

kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga. Rumusan 

kompetesi inti menggunakan notasi sebagai berikut 

a. Kompetensi Inti-1 untuk kompetensi inti sikap dan spiritual 

b. Kompetensi Inti-2 untuk kompetensi inti sikap sosial 

c. Kompetensi Inti-3 untuk kompetensi inti pengetahuan 

d. Kompetensi Inti-4 untuk kompetensi inti keterampilan 

Adapun uraian lebih lanjut terkait dengan hubungan kompetensi inti 

dengan kompetensi dasar bisa dibaca lebih lanjut dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2013 

tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah.
36

 Oleh ksrena itu, berdasarkan struktur kurikulum SD/MI dapat 

diuraikan pengimplementasian kurikulum 2013 yang dikembangkan dari 

Mulyasa, sebagai berikut: 

a. Mendayagunakan Keseluruhan Sumber Belajar 

Salah satu faktor pnting rendahnya kualitas proses pembelajaran 

yang dilaksanakan yaitu belum dimanfaatkannya semua potensi 

darisumber belajar, baik ole gurumaupun oleh peserta didik. Sehingga 

pada tahap pelaksanaannya proses pembelajarannyalebih banyak 

didominasi oleh guru, sementara peserta didik menjadi objek pasif. 

                                                             
36 Kemendikbud RI 2016, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 37 tahun 2014, www. Kemendikbud.go.id diakses tanggal 5 Desember 
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Dalam Peraturan Pemerintah RI. No. 32 tahun 2013 secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkmbangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Berbagai macam sumber belajar yang dimaksud dalam hal ini 

sebagaimana dapat berupa, buku, majalah, brosur, poster, ensiklopedia, 

film, slide video, model, audiocassete, transparansi, realita, internet, 

ruangan belajar, studio, lapangan olahraga, wawancara, kerja kelompok, 

observasi, permainan, taman, museum, kebun binatang, pabrik dan 

toko.
37

 

b. Pengalaman Lapangan 

Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter lebih 

menekankan pada pengalaman lapangan untuk mengakrabkan antara 

guru/pendidik dan peserta didik. pengalaman lapangan secara sistematis 

dapat melibatkan masyarakat secara masyarakat secara proses 

pengembangan program, aktifitas, dan evaluasi pembelajaran. 

Keterlibatan masyarakat menjadi sangat penting sebab masyarakat 

merupakan pemakai produk atau lulusan pendidikan, sekaligus dalam 

banyak kasus juga sebagai penyandang dana pembangunan dan 

pengoperasian program. 

                                                             
37 Abu Amadi, Penilaian dalam Kurikulum 2013, (Toha Putra, Semarang; 1978), hlm.33 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

Pengalaman lapangan guru menjadi sangat pnting untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran sebagaimana tuntutan dalam kurikulum 

2013. Pengalaman dalam hal ini tidak hanya berasal dari lamanya guru 

melaksanakan pembelajaran, tetapi juga kesediaan dan kemauan guru 

untuk senantiasa belajar secara berkelanjutan. 

Munif Chatin mengungkapkan referensi waktu belajar para guru 

disekolahsangat menentukan tingkat kualitas sekolah trsebut, sehingga 

guru merupakan makhluk yang tidak boleh berhenti belajar, terdapat tiga 

kegiatan yang bisa dilakukan disekolah agar menunjang semangat para 

guru, yaitu; 

1) Membentuk divisi khusus untuk pelatihan dan pengembangan guru 

pada tiap tiap sekolah yang kelak akan menjadi jantung sekolah 

2) Program bedah buku secara reguler, dimana guru secara berkelanjutan 

melakukan bedah buku pada setiap kali buku pendidikan yang baru 

terbit 

3) Program tamu setiap minggu yaitu, sebuah program yang diikuti oleh 

guru bidang studi tertentu atau gabungan beberapa bidang studi untuk 

membicarakan ”tamu” yaitu pesrta didik yang kurun waktu tertentu 

sering menghadapi masalah pertemun ini dilakukan untuk mencari 

jalan keluar dari masalah dan dan bagaimana menghadapi peserta 

didik tersebut.
38

 

 

                                                             
38 Ibid., 35 
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c. Strategi Belajar Individual Personal 

Belajar individual adalah belajar berdasarkan tempo (waktu) 

belajar peserta didik, sdangkan belajar personal adalah interaksi edukatif 

berdasarkan keunikan peserta didik yaitu bakat, minat dan kemampuan 

peserta didik.hal ini sebagaimana menurut Peraturan Pemerintah RI No. 

32 Tahun 2013  secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

pesertadidik. 

Dengan implementasi kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan 

karakter akan berhasil optimal melalui proses individualisasidan 

personalisasi, dua hal tersebut dalam hal ini tidak hanya sekedar 

individualisasi dalam plajaran untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

kognitif peserta didik, tetapi mencakup respon-respon terhadap perasaan 

pribadi dan kebutuhan pertumbuhan psikososial peserta didik. 

d. Kemudahan Akses Belajar 

Kemudahan akses belajar dala kurikulum 2013 diberikan melalui 

kombinasi antara pembelajaran individual personal dengan pengalaman 

lapangan, dan pembelajaran secara tim (team teaching) yang 

dilaksanakan melalui berbagai saluran komunikasi yang dirancang, 

seperti video, bulletin, jurnal dan surat kabar berbagai media komunikasi 

perlu didayagunakan secara optimal untuk memberikan kemudahan akses 
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belajarkepada peserta didik dalam menguasai dan memahami kompetensi 

tertentu. 

Kemudahan akses belajar juga menjadi salah satu tugas utama 

guru yaitu dengan memfasilitasidan mmberikan kesempatan yang seluas-

luasnya bagi peserta didik untuk dapatbelajar baik secara terstruktur 

maupun juga secara mandiri melalui berbagai sumber belajar. Hal ini 

juga   termasuk menjadi bagian tugas guru yaitu sebagai fasilitator, 

motivator, dan organisator dalam proses pembelajaran. Pertama 

fasilitator yaitu memfasilitasi peserta didik untuk dapat dengan mudah 

belajar dengan baik secara mandiri maupun berkelompok,  kedua 

motivator yaitu mmotivasi peserta didik untuk dapat belajar secara 

mandiri ataupun kelompok mellaui berbagai sumber belajar, ketiga  

organisator yaitu yang berperan dalam mengatur dan menata lingkungan 

belajar bagi peserta didik. 

e. Belajar Tuntas (Mastery Learning) 

Strategi belajar tuntas diterapkan pada kurikulum 2013 sebagai 

upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, terutama dalam level micro 

yaitu mengembangkan individu dalam proses pembelajaran di kelas. 

Guru harus memperhatikan waktu yang digunakan atau dibutuhkan oleh 

peserta didik untuk belajar sampai pada taraf penguasaan terhadap tujuan 

pembelajaran sepenuhnya. 

Dalam konsep belajar tuntas, peserta didik tidak diperkenan 

melaksanakan pekerjaan dan kompetnsi atau kemampuan berikutnya 
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sebelum mampu melaksanakan atau menyelesaikan pekerjaan dan 

kompetensi atau kemampuan sebelumnya dengan prosedur yang benar. 

Oleh karena itu menurut Carrol mengatakan bahwa peserta didik harus 

mendapatkan bantuan yang tepat dan diberikan waktu yang sesuai 

dengan yang dibutuhkan untuk mencapai kompetensi yang ditentukan 

dengan kata lain, peserta didik yang belajar lambat perlu diberikan waktu 

yang lebih lama untuk materi yang sama dibandingkan dengan peserta 

didik pada umumnya agar semua peserta didik dapat menguasai semua 

kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya.
39

 

                                                             
39 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, (Jakarta; Prenada 
Media Group 2019), 146-161 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan alat yang tepat digunakan untuk 

menyusun sebuah penelitian. Dalam penelitan ini pendekatan yang dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif, artinya data yang dikumpulkan bukan 

berupa angka-angka melainkan berasa dari kajian pustaka atau telaah terhadap 

sumber-sumber yang bersifat kepustakaan tanpa adanya observasi dilapangan. 

Menurut Muhajir metode penelitian kualitatif merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang cara penelitian ilmu tentang alat-alat dalam suatu 

penelitian. oleh karena itu, metode penelitian ini membahas tentang konsep 

teoritis berbagai metode, kelebihan dan kelemahan dalam suatu karya ilmiah 

Beberapa poin penting yang perlu dipahami ole seorang peneliti dalam 

melakukan penelitian kualitatif adalah  

1. Penelitian kualitatif tidak perlu fokus pada angka atau nilai dala pengukuran 

variabelnya 

2. Penelitian kualitatif tidak melakukan suatu pengujian menggunakan metode 

statistik 

3. Bersifat elaborasi, peneliti diperbolehkan menggali informasi lebih dalam 

terhadap objek penelitian dengan tidak bergantung pada pengukuran 

numerik 

4. Lebih tidak terstruktur dibanding penelitian kuantitatif 
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Penelitian ini dikategorikan deskriptif karena pendekatan yang 

dilakukan adalah melalui pendekata kualitatif. Bogdan dan Taylor 

mendefinisakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang yang dapat diamati. 

Arikunto mengemukakan tentang maksud dari penelitian deskriptif 

yaitu: 

“penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 

tetapi hanyamenggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau 

keadaan.“ 

 

Suryabrata juga mengungkapkan tentang maksud dari penelitian deskriptif 

yaitu: 

 “penelitian yang bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai 

situasi-situasi atau kejadian-kejadian.”
40

 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus yang berasal dari bahasa inggris “A Case Studi” atau 

“Case Studies”, kata “Case” yang artinya “Kasus”, menururt kamus Oxford 

Advanced Learner’s Dictionary of Current English diartikan sebagai 1) 

“instance or example of the occurance of sth, 2) “actual state of affairs 

situation” dan 3) “Circumstances or special condition relating to a person or 

thing” yang memiliki arti yaitu 1) contoh kejadian sesuatu, 2) kondisi actual 

dari keadaan atau situasi, 3) lingkungan atau kondisi tertentu tentang sesuatu 

ataupun seseorang. 

                                                             
40 Syaepul Manan,“Konsep Pendidikan Anak”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 
2013), hlm.83 
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Secara istilah dapat ditarik kesimpulan baha studi kasus adalah kegiatan 

ilmiah yang dilakukan secara terinci, intensif dan mendalam dalam suatu 

program, aktifotas dan peristiwa, baik ditingkat individu, kelompok, Lembaga, 

organisasi untuk mendaptkan pengetahuan yang mendalam akan peristiwa 

tersebut. Kejadian yang dipilih selanjutnya disebut kasus adalah al yang actual 

(real-life events), yang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat. 

Menurut Lincoln dan Guba, studi kasus memiliki beberapa 

keistimewaan, meliputi sebagai berikut: 

1. Studi kasis menyajikan uraian menyeluruh dan mirip denga napa yang 

dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari (everyday real-life) 

2. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara 

peneliti dengan subjek dan informal 

3. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukan konsistensi internal 

yang tidak hanya konstintensi gaya dan factual tetapi kepercayaan 

4. Studi kasus merupakan sarana utama bagi penelitian, yakni menyajikan 

pandangan subyek yang diteliti. 

5. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas konteks yang turur berperan bagi 

pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut. 

6. Studi kasus memberikan “uraian tebal yang diperlukan bagi penelitian atas 

transferabilitas.
41

 

 

                                                             
41

 Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus Penelitian Kualitatif konsep dan Prosedurnya”,(skripsi, Malang; 

UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hlm. 28 
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Menggunakan pendekatan studi kasus tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan yakni diantaranya: 

Kelebihan Sudi Kasus 

a) Studi kasus tidak hanya memberi laporan factual, tetapi memberi nuansa 

kebatinan dan pikiran-pikiran yang berkembang dalam sebuah kasus yang 

menjadi bahan penelitian yang tidak bisa ditangkap oleh penelitian 

kuantitatif yang sangat ketat. 

b) Studi kasus mampu dapat mengungkap beberapa hal yang spesifik dan 

beberapa hal yang sangat detail dan tidk dapat diungkap makna di balik 

fenomena dalam kondisi apa adanya atau natural. 

Kelemahan Studi Kasus 

Dari pandangan penelitian kuantitatif pada studi kasus akan  dipersoalkan 

mengenai validitas, reliabilitas, dan generalisasi. Namun pada sifatnya studi 

kasus yang unik dan kualitatif tidak dapat diukur dengan parameter yang 

digunakan dalam penelitian kuantitatif dengan tujuan mencari generalisasi.
42

 

Langkah-langkah penelitian studi kasus 

1) Pemilihan Tema 

Tahap pertama ini adalah peneliti harus yakin bahwa untuk memilih kasus 

tertentu yang merupakan bagian dari bidang yang dipelajari. Saat 

pemilihan kasus sebaiknya dilakukan secara bertujuan dan bukan 

rambang, kasus juga bisa dipilih dengan menggunakan objek orang, 

lingkungan, program, masyarakat dan unit sosial. 

                                                             
42

  Unika, Prihatsanti, “Menggunakan Studi Kasus Sebagai Metode Ilmiah dalam Psikologi”, 

(Jurnal Equibrium Vol.26 No.2, Maret 2018) hlm. 136 
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Penemuan kasus bisa diperoleh dari hasil pengamatan peneiti sendiri, 

pengalaman peneliti, hasil membaca buku, majalah ilmiah, koran, 

mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah seperti (konferensi, lokakarya, 

seminar) diskusi dengan rekan, teman sejawat, dosen pembimbing, dan 

membaca hasil penelitian orang lain. Mulai dari tema yang besar 

disempitkan lagi menjadi topik. Agar lebih fokus dari topik peneliti dapat 

diberi kajian yang akan menjadi kasus. 

Prosesnya dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tema Topik        Objek Kajian/Unit Analisis/Kasus        Judul 

 

2) Pembacaan Literatur 

Peneliti mengumpulkan literatur atau sumber bacaan sebanyakbanyaknya 

bisa berupa jurnal, buku, koran, majalah yang terkait dengan kasus 

tersebut 

3) Perumusan Fokus Masala Penelitian 

Pada Langkah ketiga ini adalah langkah terpenting yang dalam setiap 

penelitian yaitu merumuskan focus masalah. Karena dari itu perlu dibuat 

agar peneliti bisa berkonsentrasi pada satu titik yang menjadi pusat 

perhatian. 

4) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data studi kasus memiliki beberapa teknik yang sering 

dipakai banyak peneliti seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Peneliti juga menjadi instrument kunci karena dengan peneliti dapat 
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mengukur ketepatan dan ketercukupan data dan kapan pengumpulannya. 

Serta menentukan narasumber yang tepat untuk diwawancara 

5) Penyempurnaan Data 

Data yang sudah terkumpul perlu disempurnakan dengan cara membaca 

keseluruhan data kemudian merujuk pada rumusan masalah yang diajukan. 

Jika data yang tersedia sudah dapat diyakini menjawab rumusan masalah 

maka data tersebut telah dianggap sempurna, sebaliknya jika belum yakin 

data tersebut belum cukup menjawab rumusan masalah maka peneliti ajib 

Kembali ke Lapangan untuk melengkapi data dengan bertemu informan 

lagi. 

6) Pengelolaan Data 

Setelah data dianggap sempurna perlu adanya pengolahan data yakni 

melakukan pengecekan kebenaran data, Menyusun data, melaksanakan 

penyandingan (coding), klasifikasi data, mengoreksi jawaban wawancara 

yang kurang jelas. Tahap ini dilakukan untuk memudakan tahap analisis.
43

  

7) Analisis Data 

Data yang berupa hasil wawancara dan observasi maupun gambar, foto 

catatan harian dan sebagainya dianggap lengkap dan sempurna. Analisis 

data dianggap tahap terpenting disetiap penelitian dan paling sulit, sebab 

pada tahap ini akan diperoleh informasi penting yang berupa temuan 

penelitian. Kegagalan analisis penelitian juga berarti kegagalan secara 

keseluruhan. oleh sebab itu kemampuan analisis data sangat diperlukan 

                                                             
43 Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Dengan Studi Kasus, (Jakarta: Gaya 
Media), hlm.66-69 
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dan ditentukan oleh keluasan wawasan teoritik peneliti pada bidang yang 

diteliti untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas. 

8) Proses Analisis Data 

Pada prosesnya analisis data sebuah kegiatan yang memberikan makna 

atau memaknai data dengan mengatur, mengurutkan dan 

mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan mengkategorikannya 

menjadi beberapa bagian berdasarkan pengelompokkan tertentu sehingga 

menghasilkan suatu temuan terhadap rumusan masalah yang ada. 

9) Simpulan Hasil Penelitian 

Keselahan yang sering terjadi pada bagian ini adalah peneliti mengulang 

atau meringkas apa yang sudah dikemukakan pada bagian sebelumnya. 

Bagian ini peneliti sebaiknya mencantumkan implikasi teoretik.
44

 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Kedungkendo Candi Sidoarjo. 

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini adalah adanya keterbukaan 

sekolah dan dukungan dari MI Ma’arif NU Kedungkendo Candi Sidoarjo 

untuk mau menerima dan bekerjasama dalam menemukan solusi dari 

problematika penerapan kurikulum 2013 dan memperbaiki kualitas 

pembelajaran di MI Ma’arif NU Kedungkendo Candi Sidoarjo. 

 

                                                             
44 Ibid., 70 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti ini adalah  pada 30 

November 2020 sampai 10 Desember 2020 karena untuk menunggu 

pengumpulan data secara lengkap. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada kelas ini adalah teknik observasi, 

wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan datatersebut dilakukan 

oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang valid, maka peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan cara diantaranya sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah melihat dan mengamati secara langsung terhadap objek 

yang sedang diteliti yaitu MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo. 

Observasi atau pengamatan juga sebagai pencatatan secara sitematik gejala-

gejala yang dselidiki.
45

 Dalam penelitian ini data informasi yang 

dikumpulkan melalui metode observasi antara lain: 

a. Sarana dan prasana sekolah 

b. Kondisi lingkungan MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo 

c. Proses pembelajaran guru dalam penerapan kurikulum 2013. 

Kegiatan observasi memiliki 2 macam jenis yaitu bisa diakukan observasi 

dengan partisipatif yaitu peneliti atau pengamat dapat terlibat langsung dan 

dapat ikut serta saat kegiatan, sedangkan observasi nonpartisipatif yaitu 

                                                             
45

 Abu Achmadi dan Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hlm.70 
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pengamat atau peneliti hanya berperan dalam mengamati keadaan suatu 

kegiatan saja dan tidak terlibat dalam kegiatan yang berlangsung. Adapun 

tujuan adanya observasi adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengamati fenomena sebagai suatu peristiwa secara actual 

b) Untuk menyajikan Kembali gambaran dari fenomena yang terjadi 

c) Untuk melakukan eksplorasi atau setting sosial dimana fenomena 

tersebut terjadi.
46

 

Pengamat atau peeliti menggunakan jenis observasi non-partisipattif 

dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam suatu kegiatan langsungn, 

karena dengan situasi pandemi Covid-19 ini tidak semua guru melaksanakan 

pembelajaran di MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo dan proses 

pembelajaran juga berlangsung cukup singkat karena melalui online. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Teknik wawancara digunakan dalam pengumpulan 

data, bila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan kepada Kepala sekolah, guru kelas, dan siswa dan beberapa orang 

yang berperan dalam penerapan kurikulum 2013 di MI Ma’arif NU Kedung 

Kendo Candi Sidoarjo. Wawancara ini juga dilakukan secara online melalui 

google form mengingat kondisi pandemi korona yang belum usai. Cara ini 

                                                             
46

 Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hlm.159 
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digunakan oleh peneliti sebagai pendukung data dalam penelitian tindakan 

yang berkaitan dengan sikap atau pendapat guru tentang kesulitan-kesulitan 

yang dialami selama mengajar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen untuk mengumpulkan data tentang 

peristiwa yang telah didokumentasikan. Dapat dikatakan juga bawa 

dokumentasi dapat dijadikan alat untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian tindakan ini 

dokumentasi digunakan untuk mengungkap data setiap problematika 

penerapan kurikulum 2013 seperti kesesuaian perangkat pembelajaran yang 

dimiliki MI Ma’arif NU Kedungkendo Candi Sidoarjo. Dokumentasi juga 

bertujuan untuk mengumpulkan data tentang keadaan sekolah, struktur 

organisasi, data tentang keadaan guru, sarana dan prasarana dan lainnya.
47

 

 

D. Validitas Instrumen 

Peneliti menggunakan studi kasus perlu menjamin validitas data 

melalui beberapa hal. Dari hal tersebut dapat diuraikan bahwa yang terpenting 

pada strategi analisis studi kasus adalah “persiapan terbaik”, tanpa strategi 

yang baik analisis ini akan berlangsung sulit karena peneliti bermain dengan 

data yang banyak dan alat pengumpul data. 

                                                             
47

 Rukaesih A Maolani, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  

2015), hlm 150 
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Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data, yang artinya suatu 

teknik untuk memeriksa suatu data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data. 

Triangulasi data merupakan suatu usaha untuk membandingkan datadata yang 

didapat melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi kemudian data 

tersebut dapat di analisis. 

Selain tringulasi teknik, teknik diskusi teman juga dipandang perlu 

untuk membahas berbagai hal yang ada hubungannya dengan keabsahan data. 

Diskusi ini juga dilakukan dengan orang yang berpengalaman dalam penelitian 

kualitatif, maupun dengan rekan mahasiswa. Diskusi juga membahas tentang 

kebasahan data masalahmasala serta temuantemuan yang berkaitan dengan 

fokus penelitian agar menemukan kebenaran data. Dibalik itu dari diskusi juga 

dapat diketahui mana yang relevan dan yang tidak, serta mana yang perlu 

dikurangi atau ditambah sesuai dengan ruusan masalah.
48

 

 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses akhir dalam penelitian kualitatif 

menurut Creswell mengemukakan beberapa Langkah dalam menganalisis data 

sebagai berikut; 

                                                             
48 Yatim Rianto, Metodologi Penelitian, (Surabaya: Bumi Aksara, 2001), hlm.52 
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1. Mengelola dan menginterprestasi data yang dianalisis, Langkah ini 

membutuhkan transkip menscening materi, wawancara, mengetik data 

lapangan atau memilamila dan menelaah dan Menyusun data terebut dalam 

jenis-jenis yang berbeda tergantung dari sumber informasi. 

2. Membaca data keseluruhan, pada tahan ini menulis catatan khusus atau 

gagasan yang umum tentang data yang diperoleh 

3. Menganalisis sedetail mungkin dengan mengkoding data, coding data 

adalah proses pengeloaan materi informasi menjadi segmen-segmen tulisan 

sebelum memakainya. 

4. Menerapkan proses koding mendiskripsikan setting. Orang-orang, kategori, 

dan tema-tema yang akan ditulis. 

5. Menunjukkan bagaimana diskripsi dan tema-tema ini akan disajikan 

Kembali dalam narasi atau laporan kulitatif. 

6. Mengisterpretasi atau memaknai data 

Beberapa Langkah tersebut akan diterapkan dalam transkip wawancara, 

lalu koding, kemudian lalu dipilih tematema sebagai hasil temuan dan 

selanjutnya ditemukan hasil intrepestasi data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Sekolah 

a) Sejarah MI Ma’arif 

MI Ma’arif merupakan sebuah Lembaga Pendidikan yang 

didirikan pada tahun 1959 oleh sebuah yayasan Pendidikan yang 

bernama yayasan Pendidikan Ma’arif. MI Ma’rif didirikan di Desa 

KedungKendo RT 10. RW 04 Candi Sidoarjo, beberapa tahun 

kemudian berpindah di RT 11 RW 04 Candi Sidoarjo. 

Awal berdirinya MI ini menampung 100 peserta didik 

dengan 5 guru yaitu; Abdus Syukur, H. Muslich, Suyanto, Kalimah 

dan Narti. Serta kepala sekolah yang bernama M.Zakariyah. 

Saat ini MI Ma’arif terdiri dari 7 kelas dan jumlah siswa. 

Dalam prestasinya telah mengantarkan MI Ma’arif pada 

peningkatan kualitas yang berorientasi untuk mempersiapkan 

peserta didik pada persaingan global menuju penguasaan ilmu 

pengetahuan baik umum ataupun agama dan teknologi juga 

perangkat kecakapan lainnya. 

b) Visi dan Misi 

1) Visi 

Terwujudnya generasi islam yang berakhlakul karima dan 

berprestasi 
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2) Misi 

a. Meningkatkan keimanan, keatqwaan kepada Allah SWT 

dan berakhlak mulia 

b. Meningkatkan semangat menuntut ilmu dan 

mengamalkannya 

c. Meningkatkan kualitas pembelajaran  

d. Menciptakan prestasi yang sesuai dengan potensi peserta 

didi baik akademis maupun non akademis 

e. Mewujudkan Kerjasama antar warga madrasah 

 

c) Letak Geografi 

MI Ma’arif Kedung Kendo Candi Sidoarjo terletak diatas 

tanah dengan luas 876,9 M
2. 

Di dalamnya terdapat sekolah TK dan 

MTs yang terletak pada satu bangunan yang sama. Secara umum 

alamat MI Ma’arif berada di jalan KH.Abdurrahman Wahid 

Kedung Kendo Candi Sidoarjo, jauh dari jalan raya dan berada di 

dalam pedesaan tetapi dekat dengan perumahan Angkatan Laut. 

Untuk mengetahui lebih jelas daerah MI Ma’arif, terdapat 

empat batas wilayah geografis, yakni : 

1) Sebelah utara adalah sungai 

2) Sebelah barat adalah jalan tol 

3) Sebelah timur adalah desa sugihwaras 

4) Sebelah selatan adalah desa karang tanjong 
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d) Stuktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH

Drs. Zainur Rokhim

WAKA KURIKULUM

Hj. Enis Faricha, M.Pd.I

WAKA KESISWAAN

Sutinah Rahayu, SE

WALI KELAS

Nur Aini, S.PdI

WALI KELAS PRAMUKA SENI

Ismiatul Faridah, S.Sos Nur Aini, S.PdI M. Kafi Hamdani, S.Pd

WALI KELAS KETERAMPILAN

Yeny Parwiri Tursilowati, S.S Alimi, S.Pd

WALI KELAS

Sutinah Rahayu, SE

WALI KELAS

Anita Fudiana, S.Pd

WALI KELAS

Digdo Warsito, S.Pd

Keterangan :

_______________ Garis Komando

.......................... Garis Koordinator

KEPALA MADRASAH

Drs. ZAINUR ROKHIM

OLAHRAGA

Faiz Fikrul Umam, S.Pd

EKSTRAKURIKULER

Mustaji

PETUGAS TATA USAHA

Ismiatul Faridah, S.Sos 

PENJAGA MADRASAH

PETUGAS UNIT PERPUSTAKAAN

Moch. Syayyidin Amry, SM

STRUKTURAL ORGANISASI

KOMITE MADRASAH IBTIDA'IYAH MA'ARIF

KEDUNGKENDO - CANDI - SIDOARJO

KOMITE MADRASAH

H. Muslimin, S.Ag
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e) Keadaan Guru dan Karyawan  

DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN  

MI MA'ARIF KEDUNGKENDO TAHUN PELAJARAN  

          No NUPTK NAMA L/P JABATAN IJAZAH TEMPAT TANGGAL LAHIR MULAI TUGAS BIDANG STUDI ALAMAT 

1 8556745648200013 Drs. Zainur Rokhim L Kepala Sekolah S1 Sidoarjo, 24 Desember 1967 01 Juli 2002 Kepala Sekolah Kedungkendo, Sidoarjo 

2 4142742643200033 Drs. M. Sudjono L Guru S1 Sidoarjo, 10 Agustus 1964 01 Juli 2002 Guru Kelas  Kedungkendo, Sidoarjo 

3 0838742643300042 Alimi, S.Pd P Guru S1 Sidoarjo, 6 Mei 1964 01 Juli 2002 Guru Kelas  Kedungkendo, Sidoarjo 

4 6352753655300033 Sutinah Rahayu, SE P Guru S1 Sidoarjo, 20 Oktober 1975 01 Juli 2002 Guru Kelas  Kedungkendo, Sidoarjo 

5 4050757659300033 Hj. Enis Faricha, M.Pd.I P Guru S2 Sidoarjo, 18 Juli 1979 01 Juli 2002 Guru Mapel Agama Kedungkendo, Sidoarjo 

6 5542757658300023 Anita Fudiana, S.Pd P Guru S1 Sidoarjo, 10 Desember 1978 01 Juli 2002 Guru Kelas  Kedungkendo, Sidoarjo 

7 2047761661200003 Faiz Fikrul Umam, S.Pd L Guru S1 Sidoarjo, 15 Juli 1982 01 Juli 2002 Guru Kelas  Kedungkendo, Sidoarjo 

8 7452762663300032 Ismiatul Faridah, S.Sos  P Guru S1 Sidoarjo, 20 Januari 1984 01 Juli 2002 Guru Kelas  Kedungkendo, Sidoarjo 

9 7657763665300012 Nur Aini, S.PdI P Guru S1 Sidoarjo, 25 Maret 1985 01 Juli 2002 Guru Kelas  Kedungkendo, Sidoarjo 

10 5048748652200003 Digdo Warsito, S.Pd L Guru S1 Surabaya, 16 Juli 1970 01 Juli 2002 Guru Kelas  Kalidawir, Sidoarjo 

11 2463764664220002 Yeny Parwiri Tursilowati, S.S P Guru S1 Sidoarjo, 31 Januari 1986 01 Juli 2002 Guru Kelas  Tanjungsari, Sidoarjo 

12 20501962192001 M. Kafi Hamdani, S.Pd L Guru S1 Sidoarjo, 4 Januari 1992 01 Juli 2002 Guru Kelas  Kedungkendo, Sidoarjo 

13 225273663720001 H. Abd. Halim, S.Pd.I L Guru S1 Sidoarjo, 20 September 1958 01 Juli 2002 Guru Mapel Agama Nyamplung, Sidoarjo 

14   Mochamad Syayyidin Amry, SM L Tenaga Admin S1 Sidoarjo, 27 Maret 1996 01 November 2020 Administrasi Sidodadi, Sidoarjo 

          

        
Kepala  Madrasah 

 

          

          

          

        
Drs. Zainur Rokhim 
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f) Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana adalah salah satu faktor penting untuk 

mendukung keberhasilan pembelajaran untukencapai tujuan yang 

diharapkan. Berikut sarana dan prasarana MI Ma’arif Kedung 

Kendo Candi Sidoarjo ada ditabel berikut ini : 

Tabel 9.3 Keadaan Sarana dan Prasarana MI Ma’arif 

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 

1 Ruang Belajar 7 Ruang Baik 

2 Ruang Audiovisual 1 Ruang Baik 

3 Ruang Kepala Madrasah 1 Ruang Baik 

4 Ruang Guru 1 Ruang Baik 

5 Ruang Perpustakaan 1 Ruang Baik 

6 Ruang UKS 1 Ruang Baik 

7 Kamar Mandi 2 Ruang Baik 

8 WC 2 Ruang Baik 

9 Rung Gudang 1 Ruang Baik 

10 Ruang Komputer 1 Ruang Baik 

Sumber : Dokumen MI Ma’arif Tahun 2013 

 

B. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 di MI Ma’arif Kedung 

Kendo Candi Sidoarjo 

Penerapan Pendidikan kurikulum 2013 di MI Ma’arif NU Kedung 

Kendo Candi Sidoarjo belum sepenuhnya berjalan secara lancar dan 

optimal, hal ini diakui juga oleh guru kelas mulai dari guru kelas I 

sampai VI. Untuk menerapkan pembelajaran kurikulum 2013 perlu 

banyak persiapan aik dari dalam maupun diluar.  

Guru di MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo sebenarnya 

juga berusaha ingin menguasai pemahaman dan penerapan kurkulum 
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2013, akan tetapi pada prosesnya sampai sekarang ditahun 2020 yang 

terlihat penerapan kurikulum tersebut belum sepenuhnya terapkan. 

Dari sekian banyak masalah yang dihadapi guru kelas I sampai guru 

kelas VI peneliti membagi menjadi 3 macam masalah, berikut masalah 

yang dihadapi dalam penerapan Pendidikan kurikulum 2013 

diantaranya: 

1) Masalah dalam Perencanaan 

Berdasarkan hasil data waancara menunjukkan bahwa pada 

penerapan kurikulum 2013 pada tahap perencanaan 

penyusunan RPP ada yang membuat secara mandiri dan juga 

tidak, namun hanya menggunakan buku guru yang sekarang 

bisa di downlad melalui internet. Seharusnya pada 

persiapannya guru membuat RPP sendiri karena RPP yang 

digunakan merupakan pedoman pelaksanaan dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Anita 

Fudiana yang mengajar kelas V menunjukkan bahwa RPP 

harus disiapkan setidaknya seminggu sebelum pelaksanaan. 

Kebanyakan guru tidak Menyusun RPP sendiri, kejadian ini 

menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi guru saat 

Menyusun RPP adalah mendownload dan hanya menggunakan 

buku guru dalam panduan pembelajaran. Hal ini terjadi karena 

guru mengalami kesulitasn dalam mengaitkan materi satu 

dengan lainnya pada0tema, selain itu guru juga akan 
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mengalami kesulitan mengoperasikan computer karena faktor 

usia dan gaga pada guru yang enggan tidak ingin membuat RPP 

mandiri, sehingga hanya bisa mendownload copy paste dari 

internet. Penelitian ini sesuai dengan jawaban guru bahwa 

“RPP bisa di download di internet dan tidak perlu diganti lagi” 

dari pernyataan ini menunjukkan bahwa guru MI Ma’arif NU 

Kedung Kendo Candi Sidoarjo belum sepenuhnya sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 6 guru kelas 

dan kepala sekolah MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi 

Sidoarjo 5 diantara mereka memilih untuk mendownload RPP 

dibandingkan membuat RPP sendiri yang bisa sesuai dengan 

keadaan sekolah. Padahal dalam pembelajaran kementerian 

Pendidikan juga tidak mewajibkan guru harus berfokus dengan 

buku tematik 

Berikut perbedaan RPP yang dibuat sendiri dan download 

melalui internet: 

1. RPP yang dibuat oleh guru kelas 5 MI Ma’arif Kedung 

Kendo  
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Gambar 1.1 RPP dari guru kelas 5 MI Ma’arif Kedung Kendo 

 

2. RPP yang di download dari internet 

 

Gambar 2.1 RPP dari internet 

2) Masala dalam Pelaksanaan 

Beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran di 

MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo, salah satunya 

yaitu peserta didik yang kurang aktif saat pembelajaran, alokasi 

waktu yang terbatas, sarana prasarana yang masih minim, 

masih ada peserta didik kelas bawah (I dan II) ada yang belum 
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lancar membaca, materi kelas atas semakin sedikit di buku 

tematik dan lain lain. 

Dari sini menunjukkan bahwa, alokasi waktu yang terbatas 

dan jumlah siswa yang tidak sedikit dapat menjadi 

permasalahan dalam pelaksanaan kurikulum 2013, dimana 

kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih aktif dan 

berpartisipasi dalam pembelajaran, hal ini juga dirasakan 

peneliti Ketika menjalani pra siklus pada penelitian terdahulu 

yang tidak bisa dilanjutkan karena pandemi, kejadian ini 

peneliti alami dikelas V yang berisi 40 siswa sehingga sangat 

sulit mendapatkan perhatian peserta didik secara intensif. 

Hambatan yang ditemukan peneliti selanjutnya yaitu 

fasilitas/LCD Proyektor yang jumlahnya tidak sesuai dengan 

jumlah kelas dapat menghambat penyelenggaraaan kurikulum 

2013, LCD merupakan salah satu fasilitas pendukung 

Kurikulum 2013. Hal ini menunjukkan adanya ketidak 

seimbangan antara jumlah kelas dan jumlah LCD proyekto. Hal 

ini sesuai dengan hasil temuan peneliti pada saat observasi 

sekolah di setiap kelas dimana jumlah proyektor yang dimiliki 

sekolah hanya 1 dan itu dipakai secara bergantian disetiap 

kelas. 

Penggunaan media yang dirasa banyak selain 

membutuhkan LCD/proyektor guru juga membutuhkan alat dan 
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bahan pembelajaran. Hal ini menyebabkan guru harus 

mengeluarkan dana atau uang untuk mempersiapkan alat dan 

bahan agar pembelajaran penerapan kurikulum 2013 bisa 

berjalan dengan lancar. Kejadian ini dibuktikan dengan 

wawancara peneliti dengan guru kelas VI yang mengatakan 

bahwa 

“untuk menerapkan kurikulum 2013 ya butuh uang, apalagi 

di kelas IV, V dan VI karena pada kelas atas, banyak penilaian 

praktik secara mandiri bahkan dikelas bawah juga ada penilaian 

menggunakan media tetapi tidak sebanyak kelas atas.” 

 

Belum terlaksananya kegiatan apersepsi pada setiap kelas 

menjadi kegiatan yang tidak lepas dari pengamatan peneliti saat 

melakukan observasi di MI Ma'arif Kedung Kendo Candi 

Sidoarjo karena untuk pembelajaran peserta didik baik kelas 

bawah atau kelas tinggi sangat penting menerapkan apersepsi 

Ketika akan memasuki inti pembelajarn. Tetapi yang terjadi 

baik guru kelas bawah ataupun kelas atas belum terlihat 

pelaksanaan apersepsi yang sesuai, hal ini dibuktikan setelah 

guru kelas I (Bu Ismiatul Faridah), kelas II (Bu Yeni Parwiri), 

kelas III (Nur Aini), guru kelas IV (Sudjono), guru kelas V 

(Anita Fudiana), dan guru kelas VI (Digdo Warsito) 

memberikan sapaan dan salam. Kegiatan selanjutnya adalah 

guru kelas secara langsung menjelaskan materi yang akan di 

bahas pada hari tersebut pengamatan ini dilakukan peneliti saat 

sebelum diberlakukannya sekolah di rumah. 
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Setelah diberlakukannya sekolah di rumah karena masa 

pandemi covid-19 ini, peneliti juga mengamati Kembali 

terhadap guru yang melakukn pembelajaran langsung melalui 

virtual atau via zoom. Hasilnya masih tetap sama bahwa guru 

tidak begitu optimal melaksanakan kurikulum 2013 bahkan 

yang terjadi adalah semakin sedikit interaksi yang dilakukan, 

guru hanya melakukan tanya jawab dan sedikit penjelasan 

materi kemudian memberi tugas atau soal yang ada di buku 

tematik. Pengamatan ini dilakukan di kantor guru ketika sedang 

melakukan pembelajaran langsung melalui online pada masa 

pandemi. 

Selain melalui via zoom, google meet atau online ada cara 

lain yang digunakan salah satu guru kelas untuk melakukan 

pembelajaran pada masa pandemi ini yaitu mendatangi 

langsung ke rumah peserta didik yang terkendala internet. 

Beliau adalah guru kelas III yang bernama Bu Yeni Parwiri. 

Awalnya beliau hanya melaksanakan seperti guru lain 

dengan menggunakan zoom atau google formulir tetapi setelah 

beberapa minggu melihat salah satu siswanya tidak ada nilai 

sehingga beliau harus mencari informasi. setelah tahu sebab 

siswa tersebut tidak mengikuti pembelajaran, Bu Yeni Parwiri 

memutuskan untuk mengunjungi siswanya yang kebetulan juga 

dekat dengan rumahnya. Alasan siswanya tidak bisa mengikuti 
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pembelajaran adalah tidak mampu dalam keadaan ekonomi dan 

kondisi orang tua yang sibuk bekerja. Kegiatan ini dilakukan 

Bu Yeni Parwiri pada tanggal 7 agustus 2020 dihari Jum’at. 

Meski begitu juga beliau mengaku waktu yang yang digunakan 

tidak begitu lama hanya sekitar 2 sampai 3 jam untuk 

pembelajaran. 

 Berdasarkan peristiwa guru kelas III Bu Yeni Parwiri 

peneliti juga menanyakan terkait penerapan kurikulum 2013 

kepada beliau, dan hasilnya menurut beliau adalah: 

“Tidak efisien jika dilakukan hanya sekali, karena untuk 

menerapkan kurikulum 2013 itu juga butuh banyak siswa, alat 

medianya atau sarana dan prasana juga.”  
49

 

 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti tdari dokumentasi foto 

dan wawancara yang dikirim oleh guru tersebut. Bu Yuni 

Parwiri masih belum optimal menerapkan kurikulum 2013. 

Guru kelas III tersebut hanya meyediakan soal online, buku 

siswa, dan laptop dengan metode pembelajaran berupa tanya 

jawab dan penjelasan seperti biasa. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa belum optimalnya penerapan kurikulum 

2013 di MI Ma’arif NU Kedung kendo Sidoarjo. 

 

 

                                                             
49

 Hasil wawancara dengan Bu Yeni Parwiri Guru Kelas III MI Ma’arif NU Kedung Kendo, Pada 

tanggal 8 Desember 2020 
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3) Permasalahan dalam Penilaian 

Apakah semua guru MI Ma’arif kedung kendo akrab 

dengan format penilaian kurikulum 2013? Apakah benar 

penilaian kurikulum 2013 sangat rumit? 

Jawabannya Benar bahwa penilaian Kurikulum 2013 itu 

sangat rumit berdasarkan data yang didapatkan dari wawancara 

dari 6 guru kelas menunjukkan memang benar bahwa guru 

kelas I, Guru kelas II, Guru Kelas II, Guru kelas IV, Guru kelas 

V dan Guru kelas VI tersebut mengalami kesulitan dalam 

melakukan penilaian, disebabkan adanya banyak kolom dan 

rumitnya mencari nilai peserta didik dari KD 1 sampai 

seterusnya. Penilaian yang dilakukan begitu banyak dan 

mendetail, selain itu guru juga harus menilai berdasarkan 

muatan pelajaran dan kompetensi dasar
50

. 

Penilaian kurikulum 2013 ini dalam satu pelajaran guru 

harus membuat penilaian mulai dari penilaian KI 1 dan KI 2 

dalam penilaian KI 1 dan KI 2 meliputi penilaian diri, penilaian 

antar teman, dan observasi guru. Penilaian KI 3 meliputi 

penilaian proses, nilai ulangan harian, nilai ulangan tengah 

semester dan nilai akhir. Selain itu juga harus menilai beberapa 

aspek seperti aspek sikap, pengetahun dan keterampilan peserta 

                                                             
50

 Hasil wawancara dengan Ibu Ismiatul Faridah, guru kelas 1 MI Ma’arif NU Kedung Kendo, 

pada 8 Desember 2020. 
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didik, dimuai dari awal hingga   akhir pembelajaran. dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa guru melakukan penilaian 

pada peserta didik dimulai dari awal pembelajaran hingga akhir 

dengan memperhtikan aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa penilaian 

yang dilakukan begitu banyak dan dan mendetail sehingga 

dapat menggagu guru dalam melakukan penilaian. 

Pada kenyataannya tidak semua guru menguasai sistem 

penilaian yang sesuai dengan kurikulum 2013, mereka lebih 

cenderung mengajar dengan muatan mata pelajaran secara 

terpisah pisah. Sistem penilaian rapor yang berbeda dengan 

kurikulum KTSP membuat sebagian guru kesulitan dalam 

pengaplikasihan sistem penilaian di hasil raport. 

 

C. Upaya Pemecahan Problematika Penerapan Kurikulum 2013 di MI 

Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo 

Permasalaan kurikulum di Indonesia yang terus terjadi ini tidak 

baik jika hanya dibiarkan begitu saja, perlu adanya solusi agar masalah 

ini tidak muncul Kembali khususnya di MI Ma’arif Kedung Kendo 

Candi Sidoarjo. Untuk mengatasi masalah ini perlu adanya upaya - 

upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika penerapan 

kurikulum iini adalah; 

1) Perlu adanya diskusi ketika membuat perencanaan pembuatan RPP 
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Solusi dari kesulitan guru kelas dalam penyusunan RPP telah 

diupayakan dengan cara mengikuti latihan dan sharing guru, 

membaca referensi sebanyak mungkin agar wawasan dan 

pengetahuan guru menjadi luas, sehingga dapat mengembangkan 

lagi RPP yang digunakan. Selain itu mengikuti pelatihan dan forum 

diskusi dengan guru dapat membantu dalam kesulitan pembuatan 

RPP sehingga bimbingan dan pelatihan dapat meningkatkan 

wawasan dan kemampuan guru. 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU KedungKendo 

Candi Sidoarjo menyarankan untuk tetap belajar lebih lanjut 

khusus bagi semua guru karena akan memperoleh ilmu 

pengetahuan yang lebih mendalam, mendapatkan keterampilan 

yang lebih baik dan mengembangkan sikapnya secara lebih positif 

terhadap materi atau mata pelajaran yang dipelajarinya. Dengan 

itulah para guru dapat memiliki kemampuan profesional yang 

memadai dan diharapkan, mereka juga dapat menghayati makna 

predikat yang disandangnya, sehingga membuat para guru harus 

belajar secara terus menerus dari waktu ke waktu.
51

 

Dengan melakukan pertukaran RPP juga harapannya 

wawasan dan pemahan guru dalam pengembangan RPP dapat 

menjadi semakin luas dan terbuka, selain itu guru yang mengalami 

kesulitan dalam pengoperasian komputer juga dapat terbantu dalam 

                                                             
51

 Wawancara dengan Kepala MI Ma’arif Kedung Kendo Candi Sidoarjo, Pada tanggal 6 

Desember 2020. 
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forum diskusi dalam MGMP tersebut. Hal ini diperkuat dengan 

jawaban guru kelas V saat wawancara bahwa beberapa guru kelas 

walaupun tidak semua pasti akan disempatkan untuk berdiskusi 

tentang perangkat pembelajaran. 

 

2) Diskusi Dalam Menghadapi Pelaksanaan Pembelajaran 

Perlu adanya upaya memberikan tugas membaca pada 

siswa dengan harapan materi yang belum disampaikan dapat 

dibaca oleh siswa dirumah dengan bimbingan orang tua, Kemudian 

untuk siswa yang kurang aktif, hasil deskripsi menunjukkah 

bahwa, solusi yang diupayakan oleh guru adalah memberi reward 

pada siswa yang berani bertanya, sehingga siswa yang kurang aktif 

termotivasi untuk bertanya, selaian itu guru juga berupaya 

memberi tugas diskusi, memberi contoh pertanyaan agar siswa 

dapat terinpirasi untuk bertanya. 

Sekolah dapat memberikan pelatihan khusus yang dapat 

menerapkan aktivitas pembelajaran menggunakan penerapan 

kurikulum 2013 dengan cara mendatangkan pakar guru yang sudah 

ahli di bidangnya dengan ini peningkatan kualitas guru dalam 

mengajar dapat berkembang dan dalam pelaksanaannya peserta 

didik jugatidak sering bosan dengan pembelajaran.  

Kementerian Pendidikan juga harus memiliki rapor 

penilaian untuk seluruh guru. karena penilaian dapat diperoleh dari 
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pelatihan-pelatihan yang sudah dilakukan. Selain itu juga 

memberikan pendampingan kepada guru khusunya bagi guru yang 

kurang lancar dalam ilmu teknologi. 

Terpenting juga pada sumber belajar/media yang kurang 

lengkap dari hasil tanya jawab wawancara peneliti menunjukkan 

bahwa, guru mengupayakan upaya untuk menghadapinya dengan 

cara memanfaatkan lingkungan sekitar yang sesuai dengan materi. 

Guru berusaha agar tidak bergantung pada fasilitas yang disediakan 

sekolah namun guru juga mencoba mengembangkan dan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai alternatif dari fasilitas 

sekolah yang jumlah nya terbatas. Hal ini ditambahkan dengan 

diskusi peneliti dengan rekan mahasiswa yang pernah mengalami 

pengalaman menggunakan dana cukup sering dalam setiap 

pembelajaran mengatakan bahwa 

”Hal ini bisa diatur dengan tidak membuang banyak biaya 

untuk alat dan bahan dengan cara membawa alat dari rumah dan 

membuat Kerjasama kelompok sehingga pembelian media tidak 

terbuang banyak karena sudah dibentuk kelompok”.  

 

3) Upaya Menghadapi Permasalahan dalam Penilaian 

Berdassrkan hasil wawancara langsung peneliti dengan 

Kepala Madrasah MI Ma’arif Kedung Kendo Candi Sidoarjo bapak 

Zainur berpesan bagi setiap orang dengan profesi guru seluruh 

Sidoarjo, guru di yayasan Ma’arif NU Kedung Kendo maupun 

khususnya guru MI masih perlu banyak evaluasi lagi baik sesudah 
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penilaian peserta didik maupun setiap guru masing-masing, 

penilaian untuk guru juga bisa diambil dari wali murid dan bisa 

kepala sekolah untuk memperbaiki kinerja guru yang lebih baik. 

Tidak hanya itu saja kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai 

nilai tambah untuk MI Ma’arif Kedung Kendo sebagai bentuk 

kemajuan kualitas sekolah.
52

 

 Masalah penilaian peserta didik tidak lepas dari adanya 

kesadaran dari para guru untuk aktif berkumpul diskusi terutama 

saat penilaian rapot di MI Ma’arif Kedung Kendo Candi peserta. 

Guru kelas sebaiknya lebih teliti lagi untuk penilaian 

peserta didik di kurikulum 2013 ini. Karena akan terlihat tidak baik 

jika guru masih menilai secara konvensional atau subjektif kepada 

peserta didik, Sehingga pada masalah ini guru harus memberi 

penilaian pada siswa yang menonjol dengan tujuan untuk 

memudahkan dan meringkas waktu penilaian. 

Dalam mempertimbangkan penilaian autentik ada beberapa 

aspek yang harus dinilai yaitu aspek sikap, pengetahuan dan 

ketermpilan. Selain itu jumlah siswa dalam satu kelas rata-rata 

memiliki 40 siswa hal ini menunjukkan penilaian yang dilakukan 

guru tidak sedikit. 

Mengikuti konsultasi dan sosialisasi penilaian dengan 

kepala sekolah dapat menjadi solusi yang efektif untuk masalah ini. 

                                                             
52

 Hasil Wawancara langsung dengan kepala Madrasah MI Ma’arif Kedung Kendo Candi Sidoarjo 

pada tanggal 7 Desember 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 

 

Dengan kegiatan sosialisasi dan konsultasi bersama kepala sekolah 

guru diharapkan bertambah wawasannya tentang kriteria penilaian. 

Hal ini juga meningkatkan diskusi antara kepala sekolah dan guru 

dalam memberikan masukan dan saran dalam aspek penilaian 

peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan pembahasan yang dilakukan 

peneliti pada Problematika Penerapan Kurikulum 2013 di MI Ma’arif NU 

Kedung Kendo Candi Sidoarjo, sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Penerapan Kurikulum 2013 di MI Ma’arif NU Kedung Kendo 

Candi Sidoarjo masih belum diterapkan secara optimal baik di 

kelas I sampai kelas VI ini dibuktikan dengan hasil wawancara 

dengan 9 peserta didik yang merasa bosan saat pembelajaran dan 

beberapa guru yang tidak aktif dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.  

2. Problematika penerapan kurikulum 2013 yang dialami di MI 

Ma’arif NU Kedung Kendo Candi Sidoarjo dibagi menjadi 3 

macam, diantaranya: 1) Masalah Perencanaan (kebanyakan guru 

tidak Menyusun RPP sendiri atau hanya mendownload saja tanpa 

adanya modifikasi), 2) Masalah Pelaksanaan (kurang aktifnya 

peserta didik saat proses pembelajaran, sumber belajar yang selalu 

berpusat dari buku, minimnya sarana dan prsarana, serta 

banyaknya jumlah siswa pada setiap kelas) dan 3)Masalah 

Penilaian (banyaknya kolom yang harus di isi oleh guru pada 

sistem penilaian kurikulum 2013 mulai dari KI 1 sampai KI 4 dan 
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KD 1 sampai seterusnya sesuai dengan materi yang ada di buku 

tematik di setiap kelas). 

 

 

B. Saran 

Setelah melaksanakan rangkaian kegiatan penelitian ini terdapat 

beberapa hal yang akan peneliti sampaikan dalam bentuk saran. Hal ini 

peneliti sampaikan dengan harapan agar penelitian ini menjadi lebih baik 

dan kontributif bagi semua kalangan. Adapun beberapa saran yang dapat 

disampaikan antara lain: 

1. Dalam proses pembelajaran di MI Ma’arif NU Kedung Kendo Candi 

Sidoarjo. Sebaiknya guru perlu menyediakan aktivitas yang sesuai 

pada tuntutan penerapan kurikulum 2013 dan sangat penting untuk 

memahami isi pembelajaran agar peserta didik dapat menerima dengan 

mudah pelajaran yang disampaikan. 

2. Sekolah dapat memberikan pelatihan khusus yang dapat menerapkan 

aktivitas pembeajaran menggunakan penerapan kurikulum 2013 

dengan cara mendatangkan pakar guru yang sudah ahli di bidangnya. 

3. Guru sebaiknya dapat meningkatkan kemampuan mengembangkan 

materi sehingga materi yang didapat atau referensinya tidak selalu 

berpusat dari buku tematik, bisa juga melalui artikel, internet, buku 

penunjang dan lain-lain. 
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